
[image: ]
KESENJANGAN KEIGO
DALAM MODUL PELATIHAN DAN
INTERAKSI KERJA DI LINGKUNGAN BISNIS GOLF (KAJIAN SOSIOPRAGMATIK)
トレーニングモジュールとゴルフビジネス職場における
敬語使用のギャップ（社会語用論研究）
SKRIPSI


Ditujukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Menempuh Ujian Sarjana Program S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang


Oleh:
Farah Rizky Putri Dewati NIM. 13020221120006



PROGRAM STUDI S-1 BAHASA DAN KEBUDAYAAN JEPANG FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG
2025



[bookmark: _bookmark0]KESENJANGAN KEIGO
DALAM MODUL PELATIHAN DAN
INTERAKSI KERJA DI LINGKUNGAN BISNIS GOLF (KAJIAN SOSIOPRAGMATIK)
トレーニングモジュールとゴルフビジネス職場における
敬語使用のギャップ（社会語用論研究）
SKRIPSI




Ditujukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Menempuh Ujian Sarjana Program S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang


Oleh:
Farah Rizky Putri Dewati NIM. 13020221120006





PROGRAM STUDI S1 BAHASA DAN KEBUDAYAAN JEPANG FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG
2025

viii


[bookmark: _bookmark1]HALAMAN PERNYATAAN



Dengan sebenarnya, penulis menyatakan bahwa skripsi ini disusun tanpa mengambil bahan hasil penelitian untuk memperoleh suatu gelar sarjana atau diploma yang sudah ada di universitas lain maupun hasil penelitian lainnya. Penulis juga menyatakan bahwa skripsi ini tidak mengambil bahan dari publikasi atau tulisan orang lain kecuali yang sudah disebutkan dalam rujukan dan daftar pustaka. Penulis bersedia menerima sanksi jika terbukti melakukan plagiasi atau penjiplakan.





Semarang, 25 Agustus 2025

Penulis,
[image: ]
Farah Rizky Putri Dewati NIM. 13020221120006




[bookmark: _bookmark2][image: ]





[bookmark: _bookmark3][image: ]


[bookmark: _bookmark4]MOTTO DAN PERSEMBAHAN




"Success is not measured by how many times you fall, but by how many times you get back up."
(Vince Lombardi)
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Puji Syukur kehadirat Allah SWT, berkat rahmat, hidayah, dan nikmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.



Skripsi ini penulis persembahkan untuk:

Kedua orang tua penulis, Bapak Ade Junaedi dan Ibu Tri Purwati, saudara kandung Rizky Octovia Dwi Astuti dan Isa Nugraha Rizkiansyah yang senantiasa memberikan doa dan dukungan kepada penulis selama ini, serta diri sendiri yang sudah mampu berjuang hingga menyelesaikan skripsi sampai titik ini.



[bookmark: _bookmark5]KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang selalu memberikan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini pada waktunya. Selesainya skripsi ini tidak luput dari bantuan dan dukungan berbagai pihak, terima kasih kepada.
1. Bapak Prof. Dr. Alamsyah selaku Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro.
2. Bapak Zaki Ainul Fadli S, S.S., M.Hum. selaku Ketua Program Studi S-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro.
3. Ibu Reny Wiyatasari S.S., M.Hum. selaku dosen pembimbing atas bimbingan dan arahannya sehingga skripsi ini dapat selesai dan penulis dapat menyelesaikan masa studi. Semoga Sensei selalu diberikan kesehatan oleh Tuhan.
4. Ibu Nur Hastuti, S.S., M.Hum, selaku dosen wali yang senantiasa mendampingi dan membimbing semasa kuliah.
5. Seluruh dosen dan staf Program Studi S-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang FIB UNDIP, atas segala ilmu, kebaikan, dan bantuan yang diberikan.
6. Kedua orang tua dan adik-adikku, yang selalu menjadi penyemangat dan memberikan dukungan penuh agar skripsi ini cepat selesai. Terima kasih atas doa, kasih sayang, dan pengorbanan tiada henti. Semoga pencapaian ini bisa menjadi awal dari segala kebaikan yang dapat penulis persembahkan untuk kalian.


7. Teman-teman mainichi seperjuangan sejak mahasiswa baru sampai sekarang, Nia, Adis, Gera, Aul, Reta, Kesa, Wildan, Athaya, dan Raihan yang selalu mengisi hari-hari perkuliahan menjadi lebih asyik dan berwarna.
8. Teman-teman pengurus Riset Himawari 2023, Nia, Indah, Shaila, Dony, Zanuar, Dilla, Aira, April, dan Abid, terima kasih atas canda, tawa, dan tangisan yang sudah menemani dan berjuang bersama-sama dalam menjalankan proker di Himawari Sinergi.
9. Teman-teman satu bimbingan Reny Sensei yaitu Awa, Dinda, Kak Nur, dan Kak Ajeng. yang saling memberikan support sejak awal penyusunan sampai sidang.
10. Seseorang yang tidak dapat penulis sebutkan namanya di sini dan telah menjadi bagian penting dalam hidup penulis. Terima kasih atas cinta, dukungan, waktu, dan segalanya selama tiga tahun ini. Semoga ke depannya kita bisa terus meraih mimpi, hingga sama-sama sukses di Jepang.
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih belum sempurna dan terdapat banyak kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu, Penulis mengharapkan kritik, saran, dan masukan yang positif terhadap kepenulisan skripsi ini.
Semarang, 25 Agustus 2025
Penulis,
[image: ]

Farah Rizky Putri Dewati NIM. 13020221120006


[bookmark: _bookmark6]DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL	i
HALAMAN PERNYATAAN	ii
HALAMAN PERSETUJUAN	iii
HALAMAN PENGESAHAN	iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN	v
KATA PENGANTAR	vi
DAFTAR ISI	viii
DAFTAR TABEL	xii
INTISARI	xiii
ABSTRACT	xiv
BAB 1 PENDAHULUAN	1
Latar Belakang dan Permasalahan	1
Latar Belakang	1
Permasalahan	5
Tujuan	5
Ruang Lingkup	5
Metode Penelitian	6
Metode Pengumpulan Data	6
Metode Analisis Data	8
Metode Penyajian Hasil Analisis	10
Manfaat Penelitian	10
Manfaat Teoretis	11
Manfaat Praktis	11
Sistematika Penulisan	11
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA	13
Penelitian Terdahulu	13
Kerangka Teori	17
Sosiopragmatik	17
Konteks Tuturan Peristiwa	19
Tindak Tutur	21
Modalitas	22
Ragam Bahasa Hormat (Keigo)	24
Konsep Sosial Budaya Jepang	29
Golf dan Caddy	34
Modul Pelatihan Caddy	35
BAB 3 PEMBAHASAN	36
Variasi Keigo pada Modul Pelatihan dan Interaksi Kerja Berdasarkan Kategori Situasi Komunikasi	36
Ranah Situasi Perkenalan Awal Caddy kepada Tamu	37
Ranah Situasi Pemberian Arahan/Permintaan Awal	38
Ranah Situasi Pemeriksaan Jumlah Stik Golf	42
Ranah Situasi Permintaan Pukulan Ulang/Cadangan (Zanteikyuu)	45
Ranah Situasi Pemberian Informasi Jarak dan Pemilihan Stik	49
Ranah Situasi Konfirmasi Penggunaan Wedge	52
Ranah Situasi Penerimaan Stik Golf	54
Ranah Situasi Peringatan untuk Keamanan Tamu	55
Ranah Situasi Pemberitahuan Arah Bola	59
Ranah Situasi Pemeriksaan Bola di Area OB	60
Ranah Situasi Permintaan Pukulan Setelah Green Kosong	63
Ranah Situasi Pemeriksaan Akhir oleh Caddy	65
Faktor Sosial Budaya Jepang yang Memengaruhi Penggunaan Keigo
dalam Interaksi Kerja antara Caddy dan Tamu	68
Omotenashi (Keramahtamahan)	69
Honne-Tatemae (Perasaan Batin dan Ekspresi Luar)	77
Jouge Kankei (Hubungan Hierarkis Sosial)	81
BAB 4 PENUTUP	86
Simpulan	86
Saran	88
要旨	89
DAFTAR PUSTAKA	92
LAMPIRAN DATA	xv
Perbedaan Tuturan dalam Modul Pelatihan dan Interaksi Kerja	xv
Transkrip Hasil Wawancara	xxxiv
Lembar Modul Pelatihan Caddy	xxxix
BIODATA	xlii

[bookmark: _bookmark7]DAFTAR TABEL
Tabel 2. 1 Klasifikasi Modalitas dalam Tuturan Caddy Berdasarkan Teori Matsuoka dan Buku Gendai Nihongo Bunpou	23
Tabel 2. 2 Pembagian Jenis Keigo Menurut Buku Keigo no Shishin	24
Tabel 2. 3 Bentuk Verba Khusus Sonkeigo	25
Tabel 2. 4 Bentuk Verba Pasif Sonkeigo	26
Tabel 2. 5 Bentuk Verba Renyoukei Sonkeigo	26
Tabel 2. 6 Bentuk Verba Khusus Kenjougo	28


[bookmark: _bookmark8]INTISARI

Dewati, Farah Rizky Putri. 2025. “Kesenjangan Keigo dalam Modul Pelatihan dan Interaksi Kerja dalam Lingkungan Bisnis Golf (Kajian Sosiopragmatik)”. Skripsi Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Reny Wiyatasari S.S., M.Hum
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengidentifikasi dan menjelaskan kesenjangan penggunaan keigo antara modul pelatihan dan interaksi kerja di bisnis golf, dengan menganalisis perbedaan bentuk keigo dan modalitas yang digunakan dalam tiap-tiap ranah situasi. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap faktor sosial budaya Jepang yang memengaruhi adaptasi keigo dalam praktik kerja lapangan. Objek material dari penelitian ini diperoleh dari modul pelatihan caddy dan tuturan interaksi caddy dengan tamu di lapangan golf, serta wawancara langsung sebagai data pendukung. Metode pengumpulan data menggunakan teknik simak melalui observasi partisipatif, teknik cakap melalui wawancara langsung, dan studi dokumentasi dengan menganalisis modul pelatihan. Analisis data menggunakan metode padan dengan teknik pilah unsur penentu (PUP) dan metode deskriptif, sedangkan metode penyajian data menggunakan metode informal.
Hasil analisis terhadap 33 data tuturan (12 tuturan dari modul pelatihan dan 21 tuturan dari interaksi kerja), menunjukkan bahwa keigo dalam modul pelatihan memiliki karakteristik cenderung formal dan kaku yang mencerminkan komunikasi profesional yang ideal di bidang pelayanan Jepang. Sebaliknya, dalam interaksi kerja, caddy menggunakan keigo yang lebih fleksibel dan disesuaikan dengan konteks situasi dan hubungan sosial dengan tamu. Selain itu ditemukan bahwa modalitas yang mendominasi adalah kakugen, sesuai dengan fungsi utama caddy sebagai pemberi informasi dan pemandu permainan. Faktor yang memengaruhi penggunaan keigo di interaksi kerja terdiri dari omotenashi, honne-tatemae, dan jouge kankei. Omotenashi menjadi faktor dominan, dikarenakan penggunaan keigo yang lebih fleksibel menunjukkan bahwa caddy menyesuaikan bahasa sesuai dengan konteks situasi dan tamu guna memberikan kenyamanan tamu dalam bermain.
Kata kunci: Sosiopragmatik, Keigo, Omotenashi, Honne-Tatemae, Jouge Kankei, Caddy, Golf
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Dewati, Farah Rizky Putri. 2025. “The Keigo Gap in Training Modules and Job Interaction in a Golf Business Environment (Sociopragmatic Study)”. Thesis for the Japanese Language and Culture Study Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University. Supervisor: Reny Wiyatasari S.S., M.Hum
This study aims to identify and explain the gap in the use of keigo between training modules and real work interactions in the golf business, by analyzing the differences in the forms of keigo and modalities used in each situational domain. Additionally, it seeks to uncover the Japanese socio-cultural factors influencing the adaptation of keigo in fieldwork practices. The research data were collected from caddy training modules and actual caddy-guest interactions on the golf course, supplemented by interviews as supporting data. Data collection methods included participative observation, direct interviews, and documentary analysis of training modules. Data analysis employs the matching method with the element identification technique (PUP) and descriptive methods, while data presentation uses an informal method.
Based on the analysis of 33 utterances (12 from training modules and 21 from actual interactions), it is found that keigo in training modules tends to be formal and rigid, reflecting the ideal professional communication in the Japanese hospitality industry. Conversely, in actual interactions, caddy use keigo that is more flexible and adapted to the context of the situation and social relationship with the guest. Moreover, the dominant modality found is kakugen, consistent with the caddy's primary function as an information provider and game guide. Factors influencing the use of keigo in actual interactions include omotenashi, honne- tatemae, and jouge kankei. Omotenashi is the dominant factor, as the more flexible use of keigo indicates that caddies adapt their language to the context of the situation and the guest to ensure the guest's comfort during play.
Keywords: Sociopragmatics, Keigo, Omotenashi, Honne-Tatemae, Jouge Kankei, Caddy, Golf
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1.1 [bookmark: _bookmark11]Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 [bookmark: _bookmark12]Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang terorganisasi dalam bentuk satuan mulai dari kata, kelompok kata, klausa, dan kalimat yang diungkapkan baik secara lisan maupun tulisan (Lubis & Siregar, 1985). Menurut Kridalaksana (1985:12) hakikat bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi mengidentifikasikan diri. Penggunaan bahasa dalam interaksi sosial merupakan cerminan dari status sosial dan kedudukan seseorang dalam masyarakat. Bahasa terbagi menjadi dua yaitu ragam bahasa biasa dan ragam bahasa hormat. Ragam bahasa biasa cenderung digunakan dalam situasi yang lebih informal, sebaliknya ragam bahasa hormat digunakan untuk menunjukkan rasa hormat kepada lawan bicara dan menjaga kesopanan dalam percakapan (Zulnaidi et al., 2022).
Penelitian ini termasuk ke dalam ranah kajian sosiopragmatik. Sosiopragmatik memiliki relevansi pada dua aspek, yakni yang berhubungan dengan sosiologi dan tata bahasa (Jatmiko, 2021). Dengan demikian kajian sosiopragmatik ini mengupas mengenai penggunaan bahasa dalam masyarakat budaya. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Leech (1983:10) yang menyatakan bahwa sosiopragmatik menekankan pentingnya pemahaman terhadap
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norma sosial dan konteks budaya dalam menentukan pilihan bahasa (Nugraha et al., 2022). Oleh karena itu, pendekatan sosiopragmatik sangat relevan dalam meneliti perbedaan penggunaan bahasa dalam situasi tertentu, khususnya dalam konteks interaksi layanan di masyarakat Jepang yang memiliki norma yang khas.
Jepang dikenal sebagai negara yang sangat mengedepankan kesopanan dalam berperilaku dan bertutur kata. Ragam bahasa hormat dalam bahasa Jepang disebut dengan keigo (敬語). Keigo digunakan ketika berbicara kepada lawan bicara yang memiliki derajat sosial lebih tinggi, orang tua, atau orang yang baru dikenal sebagai ungkapan rasa hormat kepada lawan bicara atau orang ketiga (Sandika, 2018). Dengan kata lain, keigo tidak sekadar menunjukkan kesopanan, tetapi sebagai cerminan struktur hierarki sosial di Jepang.
Dalam dunia kerja, khususnya bidang pelayanan seperti perusahaan lapangan golf, penggunaan keigo sangat penting guna menjaga profesionalisme dan menciptakan hubungan yang harmonis dan baik antara karyawan dan pelanggan. Salah satu pihak yang berperan aktif dalam menjalin interaksi dengan tamu atau pelanggan yaitu caddy, atau pekerja lapangan yang mendampingi tamu dalam permainan golf. Para caddy tidak hanya bertugas secara teknis, tetapi juga membangun komunikasi yang baik dengan keterampilan bahasa yang tepat dan efektif sesuai dengan situasi sosial yang terjadi di lapangan.
Dalam konteks pekerjaan caddy, bagi pemagang atau pekerja baru akan dilatih dan menjalani masa training dengan menggunakan modul pelatihan yang berisi contoh-contoh tuturan dan tindakan yang dilakukan caddy dalam situasi kerja tertentu. Modul tersebut memuat tuturan-tuturan dengan tingkat kesopanan tinggi
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sesuai standar operasional kerja Jepang yang dianggap ideal untuk melayani tamu. Namun, berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan penulis, penggunaaan bahasa oleh caddy di lapangan ternyata tidak selalu sama persis dengan yang diajarkan di modul. Perbedaan yang terletak pada tingkat keformalan bahasa dipengaruhi oleh konteks sosial dalam situasi serupa yang melatarbelakangi munculnya tuturan tersebut. Contohnya, dalam situasi ketika caddy akan memberi peringatan kepada tamu untuk menyingkir karena tamu lain akan memukul, dalam modul pelatihan digunakan ekspresi formal seperti:
○○様、○○様がお打ちになりますのでお下がりください (○○-sama, ○○sama ga o uchi ni narimasu node o sagari kudasai) “Tuan ○ ○, dikarenakan Tuan ○ ○akan memukul bola, mohon mundur sedikit.”


Sementara berdasarkan observasi penulis, dalam praktik lapangan, tuturan tersebut seringkali disampaikan secara ringkas dan lugas seperti:
後ろ行きます！
(Ushiro ikimasu!)
“Bola akan meluncur dari belakang!”

Perbedaan ini menunjukkan adanya kesenjangan dan penyesuaian gaya komunikasi sesuai dengan kebutuhan lapangan dan situasi yang sedang berlangsung. Dalam situasi tersebut, tamu di belakang akan memukul, sehingga caddy akan menggunakan bahasa yang lebih singkat dikarenakan kebutuhan situasional di lapangan membutuhkan respon yang cepat. Permainan golf yang bersifat santai turut memengaruhi gaya komunikasi yang digunakan, yaitu dengan menghindari bentuk bahasa yang terlalu kaku atau formal. Sehingga dapat diketahui bahwa
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ungkapan dalam modul bersifat formal, sementara dalam praktik di lapangan digunakan secara lebih fleksibel menyesuaikan konteks sosial, tanpa mengurangi rasa hormat tamu. Situasi-situasi seperti memberi peringatan keamanan, menanyakan stik golf, hingga menyampaikan permohonan maaf, semuanya memiliki latar sosial yang berbeda dan memengaruhi pilihan bahasa yang digunakan oleh caddy.
Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini tidak hanya menelaah bentuk keigo dari segi gramatikal, melainkan juga pada situasi-situasi yang melatarbelakangi munculnya bentuk tuturan tertentu dalam komunikasi antara caddy tamu. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi kesenjangan variasi tuturan keigo berdasarkan situasi kerja dengan memperhatikan konteks sosial dan kebutuhan komunikasi di lapangan. Selain itu akan memahami apa saja faktor sosial budaya yang melandasi adaptasi penggunaan keigo menjadi lebih fleksibel dalam interaksi kerja.
Adapun lokasi penelitian ini adalah Noto Country Club yang terletak di Prefektur Ishikawa, Jepang. Dilansir dari situs resminya Noto Country Club dibuka pada tahun 1968 yang berlokasi di Kota Houdatsushimizu, Prefektur Ishikawa, Jepang. Noto Country Club telah menjadi tuan rumah berbagai turnamen untuk pemain profesional dan amatir, termasuk Turnamen Dunlop dan Turnamen Mitsubishi Galant. (能登カントリークラブのご紹介, n.d.). Penulis memilih Noto Country Club sebagai lokasi penelitian karena penulis memiliki pengalaman bekerja sebagai caddy ketika mengikuti program internship selama satu tahun di Jepang. Selain itu, penulis juga mengambil sumber dari modul pelatihan caddy
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resmi, observasi partisipatif dengan menyimak tuturan caddy warga negara Jepang dengan tamu, serta data dari hasil wawancara dengan caddy untuk menggali faktor sosial budaya yang memengaruhi penggunaan keigo tersebut.
1.1.2 [bookmark: _bookmark13]Permasalahan

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana variasi keigo pada modul pelatihan dan interaksi kerja caddy

berdasarkan kategori situasi komunikasi di lapangan?

2. Apa faktor sosial budaya Jepang yang memengaruhi penggunaan keigo

dalam interaksi kerja caddy?

1.2 [bookmark: _bookmark14]Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi variasi keigo pada modul pelatihan dan interaksi kerja caddy berdasarkan kategori situasi komunikasi di lapangan, serta menganalisis kesenjangan antara bentuk keigo yang diajarkan secara formal dengan yang dipraktikkan di lingkungan kerja.
2. Menganalisis faktor sosial budaya Jepang yang memengaruhi penggunaan

keigo dalam interaksi kerja caddy.

1.3 [bookmark: _bookmark15]Ruang Lingkup

Penelitian ini termasuk ke dalam ranah sosiopragmatik, yaitu secara khusus meneliti aspek kesenjangan perbedaan kebahasaan keigo yang digunakan dalam berbagai situasi interaksi antara caddy dan tamu di perusahaan golf di Jepang, berdasarkan konteks serta faktor sosial budaya Jepang. Objek penelitian ini diambil
5






dari modul pelatihan caddy, tuturan dalam praktik kerja yang dikumpulkan melalui observasi partisipatif, dan hasil wawancara dari caddy yang bekerja sebagai caddy tetap di Noto Country Club.
Lingkup analisis mencakup perbandingan bentuk ungkapan keigo dalam situasi yang sama antara modul pelatihan dan interaksi kerja, dengan tujuan untuk mengidentifikasi cara caddy menyesuaikan gaya bahasa sesuai dengan konteks sosial di lapangan. Kemudian penelitian ini juga akan mengkaji jenis modalitas dan faktor-faktor sosial budaya Jepang yang memengaruhi perbedaan penggunaan keigo dalam lingkungan kerja di Jepang.
1.4 [bookmark: _bookmark16]Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur ilmiah yang sistematis untuk mendapatkan data yang valid. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Moleong (2009:6) dalam Pribady (2018:62) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, dan motivasi secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, Dalam penelitian ini, penulis berusaha meneliti perbedaan penggunaan keigo dalam modul pelatihan caddy dengan penggunaan keigo dalam interkasi kerja, serta faktor-faktor sosial budaya yang memengaruhi adaptasi bahasa tersebut.
1.4.1 [bookmark: _bookmark17]Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode simak, metode cakap, dan studi dokumentasi. Dalam metode simak, digunakan teknik
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dasar sadap, yaitu proses penyimakan yang diwujudkan dengan menyadap pembicaraan seseorang (Sudaryanto, 2001:133). Sementara teknik lanjutan yang digunakan yaitu teknik Simak Libat Cakap (SLC). Teknik ini penulis lakukan dengan cara hadir langsung di lapangan saat proses komunikasi berlangsung. Dalam pelaksanaannya, penulis melakukan observasi partisipatif keikutsertaan pasif, yaitu dengan hanya menyimak percakapan antara caddy warga negara Jepang dan tamu tanpa ikut berbicara. Fokus observasi yaitu penggunaan ungkapan keigo dalam interaksi sehari-hari antara caddy terhadap tamu.
Selanjutnya adalah metode cakap, yang diterapkan dengan teknik dasar pancing. Adapun teknik lanjutan yang digunakan teknik Cakap Semuka (CS), yaitu dengan percakapan langsung, tatap muka, dan lisan (Sudaryanto, 2001:138). Penerapan metode ini dilakukan dengan wawancara langsung dengan caddy warga negara Jepang. Fokus wawancara mengenai faktor yang memengaruhi adanya perbedaan penggunaan keigo antara modul dan interaksi kerja
Metode studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis dokumen berupa modul pelatihan caddy. Modul tersebut memuat pedoman penggunaan keigo dalam pelayanan tamu, yang kemudian dibandingan dengan data tuturan hasil obervasi lapangan untuk mengidentifikasi perbedaannya.
Langkah-langkah dalam proses pengumpulan data diuraikan sebagai berikut:
1. Menyimak dan memahami isi modul pelatihan caddy untuk membuat klasifikasi awal bentuk-bentuk tuturan keigo yang diajarkan dalam situasi komunikasi tertentu.
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2. Melakukan obervasi partisipatif dengan terlibat langsung sebagai pengamat di lapangan, sehingga dapat memahami situasi komunikasi dan konteks kerja.
3. Mencatat tuturan keigo yang muncul yang muncul dalam interaksi kerja antara caddy dan tamu.
4. Melakukan dan mencatat hasil wawancara mendalam dengan tiga caddy warga negara Jepang yang bekerja di Noto Country Club. Pertanyaan wawancara berfokus mengenai pengalaman kerja, kebiasaan penggunaan keigo dalam berbagai situasi dengan tamu, serta persepsi mereka terhadap faktor sosial budaya Jepang seperti omotenashi, honne-tatemae, dan jouge kankei. Setiap wawancara direkam, ditranskrip, dan diterjemahkan untuk dianalisis lebih lanjut.
Pemilihan data untuk analisis menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas suatu pertimbangan, seperti ciri-ciri atau sifat-sifat suatu populasi (Notoatmodjo dalam Kumara, 2018:4). Teknik purposive sampling dilakukan dengan memilih data yang paling mewakili variasi bentuk keigo serta konteks situasi komunikasi. Dengan demikian, data yang dianalisis dapat dianggap representatif terhadap pola penggunaan keigo baik dalam modul pelatihan maupun dalam praktik komunikasi di lapangan kerja.
1.4.2 [bookmark: _bookmark18]Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis padan ekstralingual dengan teknik dasar Pilah Unsur Tertentu (PUP) dan teknik lanjutan Hubung Banding
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Membedakan (HBB). Menurut Sudaryanto (2001:13) metode padan yaitu metode yang alat penentunya tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan. Sehingga disimpulkan bahwa metode padan ekstralingual digunakan untuk menganalisis data berdasarkan faktor di luar bahasa seperti konteks dan sosial budaya. Penerapannya dalam penelitian ini dilakukan dengan memilah data tuturan keigo dari modul pelatihan dan interaksi kerja di lapangan, kemudian membandingkannya untuk menemukan perbedaan penggunaan berdasarkan situasi dan hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur.
Tahap yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pertama diuraikan melalui tahap-tahap sebagai berikut:
1. Memahami keseluruhan data tuturan yang mengandung keigo baik dalam modul pelatihan dan interaksi kerja caddy di lapangan.
2. Melakukan analisis terhadap perbedaan dari kedua ungkapan tersebut berdasarkan situasi sosial yang sama dengan konteks yang berbeda.
3. Mengidentifikasi yang termasuk ke dalam jenis keigo berdasarkan teori dalam buku Keigo no Shishin (2007), serta jenis modalitas penanda gramatikal dan fungsi tuturan dalam interaksi berdasarkan teori Matsuoka dan Takubo (1989).
Sementara untuk menjawab rumusan masalah kedua, akan diuraikan melalui tahap-tahap sebagai berikut:
1. Memilih sampel data dari hasil analisis 3.1 yang menunjukkan adanya pergeseran gaya tutur atau bentuk keigo sebagai representasi fleksibilitas penggunaan bahasa.
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2. Mengelompokkan data tersebut berdasarkan faktor budaya Jepang yaitu omotenashi, honne-tatemae, dan jouge kankei, untuk mengidentifikasi nilai budaya yang memengaruhi pilihan gaya tuturan.
3. Menganalisis perbedaan bentuk gaya tuturan dan mengaitkannya dengan faktor yang memengaruhi berdasarkan teori konsep budaya omotenashi menurut Chiga Hayashi dkk (2020), honne-tatemae menurut Doi (2001), dan jouge kankei menurut Kubota (2001).
4. Mengaitkan temuan tersebut dengan hasil wawancara caddy di Noto Country Club.
1.4.3 [bookmark: _bookmark19]Metode Penyajian Hasil Analisis

Penulis menyajikan data secara informal, yaitu dengan kata-kata dalam bentuk deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari modul pelatihan, observasi di lapangan, dan wawancara disajikan dalam bentuk naratif guna menggambarkan variasi penggunaan keigo berdasarkan situasi tertentu. Penulis akan membandingkan tuturan dalam modul pelatihan dan interaksi kerja untuk menunjukkan adanya pergeseran gaya bahasa. Selain itu, akan disajikan kutipan wawancara guna mendukung analisis dan mengaitkannya dengan faktor sosial budaya yang memengaruhi penggunaan keigo dalam interaksi kerja di lapangan,
1.5 [bookmark: _bookmark20]Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang berjudul “Kesenjangan Keigo dalam Modul Pelatihan dan Interaksi Kerja di Lingkungan Bisnis Golf (Kajian Sosiopragmatik) manfaat yang dapat dicapai yaitu:
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1.5.1 [bookmark: _bookmark21]Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian sosiopragmatik, khususnya dalam memahami bahwa penggunaan keigo dapat berubah dan beradaptasi dalam lingkungan kerja. Selain itu, penelitian ini juga dapat menambah referensi mengenai keterkaitan antara bahasa dan konteks sosial budaya dalam dunia kerja Jepang.
1.5.2 [bookmark: _bookmark22]Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan atau pihak penyusun modul pelatihan dalam memperbaiki materi agar lebih sesuai dengan praktik komunikasi di lapangan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengajar bahasa Jepang dalam menggunakan materi pembelajaran keigo, sehingga materi yang diajarkan lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
1.6 [bookmark: _bookmark23]Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penelitian ini menunjukkan adanya tahapan dalam pengerjaan agar tersusun lebih rapi dan memudahkan saat melakukan penelitian. Berikut sistematika dalam penulisan penelitian ini;
BAB I		: Berisi pendahulan yang menjelaskan latar belakang dan objek penelitian yang hendak dibahas beserta alasan dilakukannya penelitian. Dijelaskan juga mengenai rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika penulisan, serta metode penelitian.
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BAB II		: Berisi penelitian-penelitian terdahulu yang mirip untuk dibandingkan dengan penelitian ini, serta landasan teori yang menjelaskan mengenai definisi, konsep, dan kajian yang mendukung teori-teori penelitian.
BAB III  : Berisi pemaparan temuan penelitian dan analisis data mengenai penggunaan keigo dalam modul dan interaksi kerja berdasarkan ranah situasi, serta perbandingan keduanya. Diberikan juga penjelasan mengenai faktor dalam konteks sosial dan budaya yang memengaruhi penggunaan keigo dalam interaksi kerja
BAB IV  : Berisi pemaparan mengenai kesimpulan atau inti dari pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.
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[bookmark: _bookmark24]BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA


1.1 [bookmark: _bookmark25]Penelitian Terdahulu

Saat ini penelitian yang berfokus pada variasi ragam bahasa sudah banyak dilakukan. Beberapa penulis memfokuskan penelitiannya pada analisis bentuk ragam bahasa hormat Jepang (keigo) beserta faktor pembentuknya. Dalam penyusunan penelitian, penulis menjadikan penelitian terdahulu sebagai referensi dan acuan serta menghindari adanya plagiarisme atau duplikasi penelitian. Selain itu, memberikan pembeda antara penelitian yang akan dibuat dengan penelitian terdahulu.
1. Penelitian skripsi mengenai keigo yang berjudul “Penggunaan Ragam Bahasa Hormat (Keigo) di Dunia Perhotelan Dalam Serial Drama Hotelier Karya Miwa Yumiko dan Funatsu Koichi (2018)”. Tujuan penelitian tersebut adalah mengidentifikasi analisis jenis-jenis keigo yang digunakan dan faktor-faktor sosial yang mempengaruhi pemilihan keigo oleh tokoh utama. Sandika (2018:6) menyimpulkan sonkeigo dan kenjougo banyak digunakan terutama dalam situasi formal ketika berinteraksi dengan tamu atau atasan, sementara teineigo digunakan ketika berinteraksi dengan junior atau orang yang lebih muda dari tokoh. Faktor yang memengaruhi penggunaan keigo adalah tingkat keakraban dan status sosial. Penelitian Sandika menyimpulkan bahwa dalam industri hospitality, penggunaan keigo sangat penting untuk menjaga hubungan sosial dan profesionalitas.
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Sementara penulis dalam penelitian ini mengkaji dalam lingkup industri hospitality bidang golf dalam interaksi di lapangan, dan menelaah perbedaan keigo dalam modul dan praktik di situasi kerja.
2. Penelitian dalam artikel jurnal dengan judul “Keigo dalam Lingkungan Perusahaan Jepang di Kota Medan: Kajian Sosiopragmatik”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan keigo baik oleh karyawan Jepang atau Indonesia di perusahaan Jepang yang beroperasi di Kota Medan. Zulnaidi dkk (2020:78) menemukan bahwa dominasi keigo yang digunakan adalah teineigo, sementara sonkeigo dan kenjougo frekuensi penggunaannya sangat sedikit. Hal ini disebabkan struktur organisasi yaitu pimpinan/direktur perusahaan tertinggi berada di Jepang, bukan di Medan, sehingga interaksi langsung jarang menggunakan keigo tingkat tinggi. Faktor yang memengaruhi penggunaan keigo adalah status sosial, hubungan sosial, dan keakraban. Penelitian Zulnaidi memiliki ruang lingkup yang mirip yaitu berfokus pada jenis keigo yang dipakai di lingkungan perusahaan Jepang di Indonesia, tetapi yang membedakan adalah penulis pada penelitian ini akan meneliti dengan ruang lingkup yang lebih besar yakni mengkaji ranah situasi yang melatarbelakangi penggunaan keigo di perusahaan golf yang ada di Jepang. Selain itu penelitian tersebut juga relevan dengan temuan penelitian yang penulis lakukan yaitu menunjukkan dominasi keigo yang fleksibel, namun dengan alasan menciptakan kenyamanan interaksi dalam beberapa ranah situasi sosial, bukan hanya karena struktur organisasi.
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3. Penelitian skripsi berjudul “Perbedaan Penggunaan Ragam Bahasa Hormat (Keigo) dan Ragam Bahasa Biasa (Futsuugo) dalam Lingkup Bisnis Ramah- Tamah (Hospitality)”. Laksono (2024:6) memfokuskan penelitiannya pada perbandingan penggunaan keigo dan futsuugo dalam interaksi layanan di bidang hospitality, seperti perhotelan, ritel, restoran, dan pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keigo lebih sering digunakan oleh penyedia layanan/pelayan, sementara futsuugo banyak digunakan oleh pelanggan. Faktor yang memengaruhi penggunaan adalah hubungan hierarkis (jouge kankei) dan konsep keanggotaan kelompok (uchi-soto). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan keigo mempertimbangkan hubungan sosial dan konteks. Penelitian yang penulis lakukan juga sama-sama mengangkat faktor sosial budaya Jepang, tetapi lebih menyoroti pergeseran atau pelunakan keigo dari modul pelatihan ke interaksi praktik kerja yang dilatarbelakangi oleh situasi dan konteks.
4. Penelitian Marion (2013) yang berjudul “Pergeseran Penggunaan Keigo Khususnya pada Penggunaan Honorific Title dalam Atasan dan Bawahan yang Terjadi pada Perusahaan Jepang”, membahas perubahan penggunaan bentuk sapaan kehormatan di perusahaan Jepang. Penelitian ini menunjukkan semakin majunya sistem manajemen Jepang, terjadi pergeseran dan hasil survei menunjukkan bahwa sufiks sapaan ~san lebih banyak digunakan karena memberikan kesan kesetaraan dan memudahkan komunikasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk keigo tidak selalu digunakan secara kaku, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi
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dan konteks kerja. Berbeda dengan penelitian ini, Marion hanya meneliti bentuk sapaan dan tidak dalam bentuk kalimat penuh. Namun meskipun demikian, temuan penelitian tersebut selaras dengan penelitian penulis yang
menunjukkan bahwa caddy juga mengalami adaptasi bahasa dan terjadi pergeseran pelunakan keigo untuk menciptakan suasana permainan golf yang nyaman namun tetap sopan.
5. Penelitian berjudul “Honorifik Bahasa Jepang (Keigo) dalam Surat Elektronik di Perusahaan Jepang” meneliti bentuk keigo dalam surat elektronik  perusahaan Jepang dan hubungannya mengenai status sosial antara pengirim dan penerima. Surya dkk (2020:242) menemukan bahwa penggunaan keigo tidak selalu mengikuti struktur hierarkis sosial, misalnya ditemukan sufiks ~sama, yang digunakan meskipun penerima berkedudukan lebih rendah dari pengirim. Disimpulkan bahwa dalam komunikasi bisnis tertulis, penggunaan bahasa bersifat formal namun fleksibel. Mirip dengan penelitian yang dilakukan penulis, pada komunikasi bisnis hospitality lisan, keigo tidak sepenuhnya digunakan sesuai status sosial, melainkan cenderung digunakan disesuaikan dengan situasi dan kenyamanan interaksi serta konteks tamu.
Dari kelima penelitian yang relevan di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun penelitian-penelitian sebelumnya meneliti keigo di media fiksi, teks tertulis, lingkungan kerja atau layanan formal, fokus pembahasan masih terbatas pada klasifikasi bentuk keigo dan faktor sosial secara umum yang memengaruhinya. Belum ada penelitian yang secara khusus membahas mengenai perbandingan
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penggunaan keigo dalam modul pelatihan dan penggunaannya di interaksi kerja. Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung belum membahas secara mendalam proses adaptasi atau pelunakan keigo yang terjadi karena tuntutan situasi, konteks interaksi, dan kebutuhan komunikasi lapangan. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menitikberatkan pada ranah situasi sosial yang melatarbelakangi munculnya tuturan keigo. Fokus analisis diarahkan pada perbedaan gaya bahasa antara modul pelatihan dan interaksi kerja, serta mengeksplorasi faktor sosial budaya Jepang yang memengaruhi adaptasi keigo di dunia kerja lapangan.
1.2 [bookmark: _bookmark26]Kerangka Teori

1.2.1 [bookmark: _bookmark27]Sosiopragmatik

Leech (1983:10) menyatakan bahwa sosiopragmatik merupakan pragmatik yang dibahas dengan sudut pandang sosiologi. Hal ini berarti bahwa pembahasannya tidak hanya menitikberatkan kepada bahasanya saja, tetapi juga membahas mengenai lingkungan sosial yang mendukung perkembangan bahasa. Sehingga dapat dikatakan bahwa sosiopragmatik merupakan perpaduan sosiologi dengan pragmatik (Ruslan Meilani, 2021).
Gunarwan (dalam Prayitno, 2017:44) mengemukakan bahwa kajian sosiopragmatik berfokus pada bahasa yang digunakan dalam konteks sosial dan budaya yang spesifik (language use), bukan sekadar aturan atau struktur bahasa secara umum (language usage). Dengan kata lain, kajian ini menitikberatkan pada praktik komunikasi yang dipengaruhi oleh situasi sosial, normal sosial, dan budaya serta hubungan antarindividu dalam masyarakat tertentu, bukan hanya pada aspek
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teknis atau gramatikal bahasa semata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sosiopragmatik merupakan komunikasi yang berkaitan dengan kedudukan seseorang dalam sosial bermasyarakat.
Dalam ranah sosiopragmatik, konteks mengenai sosial dan budaya sangat dibutuhkan. Jacob L. Mey dalam bukunya yang berjudul ‘Hihanteki na Shakai Goyouron Nyuumon’ mengungkapkan mengenai kaitannya budaya dengan prasangka pragmatik,
我々の文化的な「色眼鏡」の裏に隠されている語用論的な諸前提を少しでも明る みに出すためには、色眼鏡が剥げ、その向こうにある実態が露呈しているような場 所を探さねばならない。(Mey 2001:392)
Wareware no bunka-tekina `iromegane' no ura ni kakusa rete iru goyōrontekina sho zentei o sukoshidemo akaru-mi ni dasu tame ni wa, iromegane ga hage, sono mukō ni aru jittai ga rotei shite iru yōna ba-sho o sagasaneba naranai.
Untuk sedikit saja mengungkap prasangka-prasangka pragmatik yang tersembunyi di balik "kacamata berwarna" budaya kita, kita harus mencari tempat di mana kacamata itu dapat dilepas, sehingga realitas di baliknya menjadi terlihat (Mey, 2001:392).


Jacob menekankan bahwa dalam memahami komunikasi antarbudaya, penting untuk menyadari adanya prasangka pragmatik yang tersembunyi di balik “kacamata berwarna”. Istilah ini melambangkan perspektif budaya yang memengaruhi cara pandang seseorang dalam memahami dan merespons situasi tuturan. Dalam konteks sosiopragmatik, budaya tidak hanya membentuk norma- komunikasi, tetapi juga memengaruhi cara memahami tuturan. Oleh karena itu, penting untuk melepaskan “kacamata budaya” dan memahami perspektif lain guna menghindari kesalahpahaman lintas budaya.
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Selain itu, masih dengan bukunya yang sama, Jacob juga mengungkapkan mengenai kaitan sosial dengan bahasa,
言語は、社会のコンテクストで――とくに社会制度のコンテクストで――起こっていること、そして受け入れられていることを記録するために使われる。(Mey 2001:484)
Gengo wa, shakai no kontekusuto de ― tokuni shakai seido no kontekusuto de ― okotte iru koto, soshite ukeire rarete iru koto o kiroku suru tame ni tsukawareru.
Bahasa digunakan dalam konteks sosial—terutama dalam konteks institusi sosial—untuk mencatat apa yang terjadi dan apa yang diterima (Mey, 2001:484).


Jacob menekankan bahwa bahasa bukan hanya digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk mencatat dan merepresentasikan apa yang terjadi dalam konteks sosial. Hal ini dikarenakan bahasa berfungsi sebagai alat untuk merefleksikan dan memperkuat norma serta struktur sosial yang berlaku di masyarakat. Dengan kata lain, makna dan penggunaan bahasa selalu terkait dengan konteks sosial yang mempengaruhi pemahaman terhadap bahasa tersebut.
Teori tersebut relevan dengan penelitian ini karena keigo sangat dipengaruhi oleh norma sosial budaya, status, dan hubungan sosial. Melalui pendekatan sosiopragmatik, analisis keigo tidak hanya berfokus pada pola gramatikal dan fungsi bahasa hormat, tetapi juga menjelaskan mengenai ragam bahasa yang mencerminkan relasi sosial sesuai dengan konteks sosial dan budaya setempat.
1.2.2 [bookmark: _bookmark28]Konteks Tuturan Peristiwa

Kajian mengenai sosiopragmatik erat kaitannya dengan konteks. Menurut Tarigan (dalam Andi et al., 2021: 20), konteks adalah latar belakang pengetahuan
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yang diperkirakan dimiliki dan disetujui oleh penutur dan mitra tutur terhadap sesuatu yang dimaksud penutur dengan suatu ucapan tertentu. Hymes (1962:13) dalam artikelnya yang berjudul The Etnography of Speaking yang dimuat dalam buku Anthropology and Human Behavior, menjelaskan bahwa peristiwa tutur memiliki delapan komponen yang dikenal dengan sebutan SPEAKING. Klasifikasi komponen persitiwa tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1. S: situation, yang berisi setting dan scene. Setting berkenaan dengan waktu dan tempat terjadinya peristiwa tutur, sementara scene merujuk pada situasi psikologis pembicaraan.
2. P: participants, merujuk pada pihak-pihak yang terlibat dalam peristiwa tutur yang mana mereka merupakan pembicara atau sekadar pendengar.
3. E: ends, merujuk pada maksud dan tujuan tuturan yang sedang berlangsung.
4. A: act sequences, merujuk pada bentuk dan isi ujaran. Bentuk mengacu pada penggunaan kata-katanya, sedangkan isi mengacu pada hubungan antara apa yang dibicarakan dalam topik pembicaraan.
5. K: key, merujuk pada nada dan cara penyampaian ujaran dengan melibatkan emosional. Misalnya dengan serius, senang hati, kesal, angkuh, dan sebagainya.
6. I: Intrumentalities, merujuk pada jalur bahasa dan kode ujaran-ujaran yang digunakan. Seperti apakah tulisan, lisan, atau digital.
7. N: Norms, mengacu pada norma atau aturan dalam berkomunikasi.

8. G: Genres, yakni jenis yang mengacu pada bentuk ujaran. Hal ini merujuk pada jenis wacana yang disampaikan, seperti narasi, puisi, atau yang lainnya.
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1.2.3 [bookmark: _bookmark29]Tindak Tutur

Tindak tutur dalam bahasa Jepang disebut gengo koui. Tindak tutur adalah teori pragmatik yang dikembangkan oleh J.L Austin (1962:109) dalam bukunya How to Do Things With Words. Teori tersebut memperkenalkan bahwa bahasa sebagai tindak “melaksanakan sesuatu” dalam sebuah tuturan. Menurut Austin, disebutkan bahwa tindak tutur memiliki tiga jenis, yaitu:
1) Tindak tutur lokusi, yaitu tuturan yang sekadar menyampaikan informasi tanpa ada maksud tertentu/efek lain yang terkandung di dalamnya. Contohnya dalam kalimat ‘reizouko no naka ni gyuunyuu ga arimasu’ yang artinya ‘ada susu di dalam kulkas’, penutur hanya menyampaikan informasi faktual dan tidak bermaksud menyuruh atau memengaruhi mitra tutur.
2) Tindak tutur ilokusi, yaitu tuturan yang berfungsi untuk menyatakan, maksud tertentu seperti menyarankan, meminta, menawarkan, dll. Contohnya dalam kalimat ‘Mado o akete moraemasenka?’ yang artinya ‘Boleh minta tolong dibukakan jendela?’. Meskipun tuturan tersebut berbentuk kalimat tanya, tetapi maksud sebenarnya dari penutur adalah mengharapkan tindakan agar mitra tutur membuka jendela.
3) Tindak tutur perlokusi, yaitu tuturan yang dimaksudkan untuk memengaruhi mitra tutur. Contohnya dalam kalimat ‘Kyou wa taichou wa amari yokunai desu’ yang artinya ‘hari ini kondisi badan saya tidak terlalu bagus’. Kalimat tersebut dapat memberikan efek agar mitra tutur tidak memberinya tugas.
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1.2.4 [bookmark: _bookmark30]Modalitas

Modalitas dalam bahasa Jepang disebut housei atau modariti merupakan kategori gramatikal yang digunakan pembicara dalam menyatakan suatu sikap terhadap sesuatu kepada lawan bicaranya. Matsuoka & Takubo (1989) dalam Sutedi (2003:97) menggolongkan modalitas bahasa Jepang ke dalam sepuluh jenis. Namun, karena tidak seluruh jenis modalitas tersebut ditemukan dalam data penelitian ini, maka dalam teori hanya akan disebutkan enam jenis yang mewakili data dengan konteks tuturan caddy yang meliputi:
1. Kakugen, menyatakan sesuatu yang dianggap pasti atas keyakinan pembicara. Contohnya dalam kalimat ‘Ningen wa shinu mono da.’
2. Kinshi-kyoka, menyatakan larangan dan izin untuk melakukan suatu perbuatan. Contohnya dalam kalimat ‘Ashita konakute mo kamawanai.’
3. Irai, menyatakan permohonan kepada orang lain, agar melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Contohnya dalam kalimat ‘Mado o shimete kudasai.’
4. Toui, menyatakan keharusan atau saran kepada seseorang. Contohnya dalam kalimat ‘Hayaku kekkon shita hou ga ii.’
5. Ishi-moushide-kanyuu, menyatakan maksud melakukan sesuatu, menawarkan sesuatu, dan mengajak sesuatu kepada orang lain. Contohnya dalam kalimat ‘Takushii o yobimashouka?’
6. Gaigen, menyatakan dugaan atau kemungkinan terhadap suatu hal, karena pembicara merasa tidak yakin, atau menyampaikan sesuatu berita yang pernah didengarnya. Contohnya dalam kalimat ‘Shiai wa owatta sou desu.’
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Sementara dalam buku Gendai Nihongo Bunpou Dai 8 Bu Modaritii, dijelaskan bahwa modalitas menentukan bentuk ungkapan dalam kalimat, berdasarkan bagaimana penutur memaknai proposisi dalam tuturan serta cara penyampaian makna kepada lawan bicara (日本語記述文法研究会, 2003:2). Berdasarkan hasil pemahaman teori modalitas Matsuoka & Takubo (1989) dalam Sutedi (2003) dan uraian bentuk gramatikal dalam buku 『現代日本語文法』, berikut merupakan tabel korelasi bentuk-bentuk penanda gramatikal yang berhubungan dengan enam jenis modalitas dan relevan muncul pada data penelitian:
[bookmark: _bookmark31]Tabel 2. 1 Klasifikasi Modalitas dalam Tuturan Caddy Berdasarkan Teori Matsuoka dan Buku Gendai Nihongo Bunpou

	Jenis
Modalitas
	Fungsi
	Penanda
(dalam data)
	Kategori

	Kakugen
	Menyatakan fakta/kepastian
	～ます、～です
	認識のモダリティー
(modalitas pengakuan)

	
Kinshi-kyoka
	Menyatakan larangan/himbauan
halus
	
～ないように
	許可のモダリティー
(modalitas evaluasi)

	
Irai
	Menyatakan permohonan kepada lawan bicara
	
～てください
	表現類型のモダリテ
ィー (modalitas tipe ekspresi)

	Toui
	Menyatakan maksud saran atau anjuran
	～方がいい
	許可のモダリティー
(modalitas evaluasi)

	Ishi-moushide- kanyuu
	Menyatakan maksud pribadi, penawaran, atau ajakan
	～ましょうか、
～ます
	表現類型のモダリテ
ィー (modalitas tipe ekspresi)
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	Gaigen
	Menyatakan dugaan atau ketidakpastian
	～かもしれない
	認識のモダリティー
(modalitas pengakuan)

	(Tambahan:
dentatsu)
	Menyampaikan penekan atau nuansa interpersonal
	Partikel akhir
～ね、～よ
	伝達のモダリティー
(modalitas penyampaian)



1.2.5 [bookmark: _bookmark32]Ragam Bahasa Hormat (Keigo)

Keigo merupakan ragam bahasa hormat atau sopan dalam bahasa Jepang. Menurut Nomura dalam Sudjianto dan Dahidi (2012 : 189), keigo adalah ungkapan kebahasaan yang menaikkan derajat pendengar atau orang yang menjadi pokok pembicaraan. Sementara menurut Terada dalam Sudjianto dan Dahidi (2012 : 189) mendefinisikan keigo sebagai bahasa atau ungkapan hormat kepada lawan bicara maupun orang ketiga. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keigo merupakan ragam bahasa yang bertujuan untuk mengungkapkan rasa hormat kepada lawan bicara yang dapat juga memiliki fungsi lain untuk menaikkan derajat lawan bicara. Pembagian jenis keigo menurut buku Keigo no Shishin (2007:14) yang dikeluarkan oleh Bunka Shingikai terdapat lima jenis sesuai tabel di bawah ini:
[bookmark: _bookmark33]Tabel 2. 2 Pembagian Jenis Keigo Menurut Buku Keigo no Shishin

	敬語Keigo

	Sonkeigo 尊敬語
	Sonkeigo 尊敬語

	
Kenjougo 謙譲語
	Kenjougo I 謙譲語I

	
	Kenjougo II (Teichougo) 謙譲語II (丁重語)

	
Teineigo 丁寧語
	Teineigo 丁寧語

	
	Bikago 美化語
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1.2.5.1 Sonkeigo

Sonkeigo merupakan ungkapan sopan yang meninggikan posisi subjek yang menjadi lawan pembicara atau topik pembicaraan. Menurut Yoshisuke dalam Sudjianto dan Dahidi (2004 : 199) menyatakan bahwa sonkeigo adalah bahasa untuk mengungkapkan perusahaan hormat kepada orang yang sepatutnya dihormati dan statusnya yang lebih tinggi (orang yang hubungannya tidak akrab, orang dari kelompok luar, orang yang memang harus dihormati dalam situasi tertentu (Dahidi, 2004).
Ada beberapa cara untuk menyatakan sonkeigo menurut Buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang Sudjianto dan Dahidi (19 – 92) yakni sebagai berikut:
a. Memakai verba dengan bentuk khusus sebagai sonkeigo

[bookmark: _bookmark34]Tabel 2. 3 Bentuk Verba Khusus Sonkeigo

	Bentuk Biasa
	Sonkeigo
	Arti

	行く
	
いらっしゃる
	pergi

	来る
	
	datang

	いる
	
	ada

	食べる
	召し上がる
	makan

	飲む
	
	minum

	言う
	おっしゃる
	berkata

	知っている
	ご存じだ
	mengetahui

	見る
	ご覧になる
	melihat

	する
	なさる
	melakukan

	くれる
	くださる
	memberi
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b. Memakai verba pasif

[bookmark: _bookmark35]Tabel 2. 4 Bentuk Verba Pasif Sonkeigo

	Bentuk Biasa
	Sonkeigo
	Arti

	聞きます
	聞かれます
	mendengar

	待ちます
	待たれます
	menunggu

	受けます
	受けられます
	menerima

	出ます
	出らます
	keluar


c. Menyisipkan verba bentuk renyoukei pada pola お～になる

[bookmark: _bookmark36]Tabel 2. 5 Bentuk Verba Renyoukei Sonkeigo

	Bentuk Biasa
	Sonkeigo
	Arti

	待つ
	お待ちになる
	menunggu

	立つ
	お立ちになる
	berdiri

	休む
	お休みになる
	istirahat

	書く
	お書きになる
	menulis


d. Memakai nomina khusus yang menunjukkan penghormatan kepada lawan bicara untuk memanggil orang, misalnya seperti :
先生	: Bapak/ibu (guru, dokter)
社長	: Direktur
課長	: Kepala bagian
e. Memakai prefiks atau sufiks yang dilekatkan pada nomina sebagai sonkeigo, misalnya seperti :
田中様	: Tuan Tanaka
ご意見	: Pendapat
お宅	: Rumah
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1.2.5.2 Kenjougo

Menurut Hirai dalam Sudjianto (2007 : 192), kenjougo yang terkadang juga disebut sebagai kensongo, merupakan cara bertutur kata untuk menyatakan hormat terhadap lawan bicara dengan cara merendahkan posisi pembicara. Termasuk juga benda-benda, keadaan, aktivitas, atau hal-hal yang berhubungan dengannya.
Menurut buku Keigo no Shishin, kenjougo dibagi menjadi dua jenis, yaitu

a) Kenjougo I

Kenjougo ini digunakan untuk menghormati mitra tutur dengan cara merendahkan tindakan penutur/diri sendiri mitra tutur terlibat dan dikenai tindakan dari ujaran tersebut. Contoh:
先生に伺います。

Sensei ni ukagaimasu

“Saya	akan	mengunjungi	guru”	(Menunjukkan	bahwa	penutur merendahkan diri terhadap guru sebagai tujuan tindakan).
b) Kenjougo II (Teichougo)

Serupa dengan jenis kenjougo I, tetapi teichougo digunakan dengan mitra tutur tidak memberikan dampak atau tidak berhubungan dengan mitra tutur. Contoh:
初めまして、田中と申します。

Hajimemashite, Tanaka to moushimasu.
Perkenalkan,	nama	saya	Tanaka.	(Menunjukkan	penutur	yang memperkenalkan diri dan mitra tutur tidak dikenai tindakan).
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Menurut Buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang Sudjianto dan Dahidi (19–92), terdapat beberapa cara untuk menyatakan kenjougo, yakni sebagai berikut :
a. Memakai verba khusus kenjougo

[bookmark: _bookmark37]Tabel 2. 6 Bentuk Verba Khusus Kenjougo

	Bentuk Biasa
	Kenjougo
	Arti

	行く
	参る
	pergi

	来る
	
	datang

	いる
	おる
	ada

	食べる
	
いただく
	makan

	飲む
	
	minum

	もらう
	
	menerima

	見る
	はいけんする
	melihat

	言う
	申す
	berkata

	する
	いたする
	melakukan

	聞く
	
伺う
	mendengar

	質問する
	
	bertanya

	訪問する
	
	mengunjungi

	知っている
	存じておる
	mengetahui

	知らない
	存じない
	tidak tahu

	会う
	お目にかかる
	bertemu

	やる
	あげる
	melakukan

	
	さしあげる
	


b. Menyisipkan verba bentuk renyoukei pada pola お/ご+する, misalnya:

知らせる：お知らせする : mengumumkan, memberitahu
説明する：ご説明する : menjelaskan
c. Memakai verba あげる、申し上げる、いたす setelah verba lain, misalnya seperti :
知らせる ：お知らせ致す、お知らせ申す、お知らせ申し上げる、知らせて上げる、知らせて差し上げる : mengumumkan, memberitahu.
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d. Memakai pronomina persona sebagai kenjougo, seperti わたし/わたくし.

1.2.5.3 Teineigo

Menurut Hirai dalam Dahidi (2007 : 194), teineigo yaitu cara bertutur kata dengan sopan santun yang dipakai oleh pembicara dengan saling menghormati atau menghargai perasaan masing-masing. Pemakaian teineigo tidak ada kaitannya dengan makna tersirat untuk menaikkan atau menurunkan derajat orang yang dibicarakan (Saputro, 2018).
Ragam teineigo jika dilihat dari penggunaan verba adalah sebagai berikut :

a. Memakai verba bantu です dan ます, misalnya seperti :

	行く
	: 行きます
	: pergi

	本だ
	: 本です
	: buku


b. Memakai benyuk bikago 「美化語」
Pembentukan bikago dalam teineigo terjadi dengan menambahkan huruf atau imbuhan ご atau お di depan nomina untuk memperindah atau memperhalus kata, misalnya seperti:
金  ：お金   : uang
結婚 ：ご結婚  : menikah
c. Memakai kata-kata tertentu sebagai teineigo, misalnya seperti :

ある ：あります ござる：ございます
1.2.6 [bookmark: _bookmark38]Konsep Sosial Budaya Jepang

1.2.6.1 Omotenashi

Omotenashi berasal dari kata motenashi yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi hospitaliti atau keramahtamahan, kemudian diberi
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prefiks o- yang menunjukkan penghormatan terhadap kata yang dilekatinya. Beberapa ahli bahasa mendeskripsikan omotenashi sebagai kata yang menunjukkan tindakan melayani pelanggan dengan penuh rasa tanggung jawab. Omotenashi pertama kali dipopulerkan oleh Christel Takigawa dalam pidato kampanye Olimpiade 2020 di Buenos Aires pada tanggal 7 September 2013. Takigawa memaparkan mengenai kinerja Jepang yang dapat memberikan pelayanan terbaik kepada tamunya melebihi manual dan standar etika pelayanan dunia (Rosliana, 2018).
Menurut Chiga Hayashi dkk dalam bukunya yang berjudul Omotenashi no Nihongo (2020:6), terdapat 7 inti dari omotenashi no kokoro atau ‘hati yang tulus dalam melayani’, terlihat pada ilustrasi berikut:
Gambar 2.1 Omotenashi no Kokoro
[image: ]

Ketujuh inti tersebut terdiri dari:

1. 人間関係構築 (Ningen kankei kouchiku), yang berarti membangun hubungan	interpersonal.	Komponen	ini	menekankan	pentingnya
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komunikasi untuk membangun hubungan yang kuat antara pelayan dan pelanggan.
2. 心配り(Kokoro kubari), yang berarti perhatian/tindak penuh pertimbangan.

Komponen ini berarti selalu bertindak dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kenyamanan pelanggan.
3. 相手を思う心 (Aite o omou kokoro), yang berarti hati yang memikirkan orang lain. Ini merupakan sikap empati dan kepedulian ketika pelayan berusaha memahami dan merasakan apa yang dirasakan pelanggan.
4. 迅速な対応 (Jinsoku na taiou), yang berarti respons cepat. Mengacu pada kemampuan pelayan untuk merespons permintaan secara sigap dan tepat dalam situasi yang cepat.
5. 寄り添う心 (Yorisou kokoro), yang berarti hati yang mendekat/menyatu.

Ini menunjukkan kesadaran pelayan untuk merasa dekat secara emosional dengan pelanggan, seperti memahami perasaan mereka dan menciptakan suasana yang nyaman dan hangat.
6. 柔軟な対応 (Juunan na taiou), yang berarti respons yang fleksibel.

Komponen ini menekankan kemampuan fleksibilitas responsif dari pelayan, termasuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan atau perubahan situasi, serta menawarkan alternatif secara kreatif dan tidak kaku.
7. 誠実な心 (Seijitsu na kokoro), yang berarti hati yang tulus. Menekankan pentingnya kejujuran dan ketulusan dalam melayani tanpa kepura-puraan sehingga membangun kepercayaan dari pelanggan.
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Dalam penerapan omotenashi, terdapat tiga aspek yang perlu diperhatikan, yaitu penampilan, perilaku, dan bahasa (Suryawati et al., 2019):
1. Penampilan

Penampilan baik pakaian, gaya rambut, riasan, dan lainnya harus selayak dan seperlunya saja guna memberikan rasa nyaman kepada pelanggan.
2. Perilaku (Gestur)
Sumber etika terletak dalam tingkah laku, sementara sumber tingkah laku terletak pada sikap. Artinya, cara berbicara, berjalan, menatap, dan lainnya harus dilatih supaya terbiasa.
3. Bahasa
Bahasa tidak hanya media untuk menyampaikan pikiran atau perasaan, melainkan melalui bahasa pula dapat diketahui sifat seseorang. Maka, bahasa harus digunakan dengan baik dengan memperhatikan konteks, guna menjaga hubungan baik satu sama lain, serta tidak menyakiti atau membuat tidak nyaman lawan bicara.
1.2.6.2 Honne-Tatemae

Konsep honne-tatemae merupakan sebuah konsep yang menjadi hal pokok dan telah menjadi dasar bagi orang Jepang dalam berkomunikasi. Pada honne (本音) terdiri dari kanji 本 (hon) yang berarti dasar, awal mula, dan prinsip, dan kanji音 (ne/oto) yang berarti suara. Ketika kedua kanji tersebut digabungkan maka dapat berarti perasaan yang keluar dari hati terdalam, kebalikan dari tatemae yang berarti di luar perasaan yang sesungguhnya. Menurut Doi (2001) dalam Mustafid
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(2023:272), honne mengacu pada kenyataan bahwa setiap individu akan memiliki motif dan opini tersendiri dan disimpan dalam hati saja meskipun mereka memprioritaskan tatemae.
Adapun menurut Sawada Masato dalam artikelnya yang berjudul Honne to Tatemae no Tenbin, dijelaskan bahwa,
「本音」とは、個人が内面に抱いている率直な気持ちや欲求のことであり、「建前」とは、社会生活を営むうえで表向きに示される、対人関係を円滑にするための配慮である。(Masato, 2017:87)
‘Honne’ to wa kojin ga naimen ni daite iru socchoku na kimochi ya yokyuu no koto de ari,`tatemae' to wa, shakai seikatsu o itonamu ue de omote muki ni shimesareru, taijin kankei o enkatsu ni suru tame no hairyo de aru.
‘Honne’ adalah perasaan dan keinginan jujur yang dipendam individu dalam dirinya, sedangkan ‘tatemae’ adalah pertimbangan yang ditunjukkan secara lahiriah dalam kehidupan sosial untuk menjaga kelancaran hubungan antarpribadi. (Masato, 2017:87)


Berdasarkan pendapat dari Sawada, tatemae berperan sebagai penyaring dari honne, yaitu ketika seseorang menyesuaikan tuturannya untuk menjaga harmoni sosial dan menghindari konflik komunikasi. Secara umum bagi beberapa orang menganggap bahwa budaya ini tidak adil dan cenderung berbohong karena terkesan menutupi maksud perasaan sesungguhnya. Namun, bagi kebanyakan masyarakat Jepang beranggapan bahwa honne-tatemae ini justru sebagai bentuk sopan santun dan etika yang dipraktikkan untuk membina hubungan interpersonal yang lancar dan penuh kehati-hatian.
1.2.6.3 Jouge Kankei
Kubota dalam bukunnya yang berjudul Keigo Kyouiku no Kihon Mondai

(Jou) menjelaskan bahwa hubungan antar manusia atau ningen kankei（人間関係）
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juga menjadi salah satu unsur yang penting dalam penggunaan keigo (Kubota, 2001:68). Di antara ke-5 jenis dalam ningen kankei, salah satunya adalah jouge kankei (上下関係). jouge kankei, yang berarti hubungan atasan dan bawahan pada dasarnya merupakan hubungan yang terjadi dalam interaksi sosial di masyarakat, perusahaan, lembaga, atau perusahaan.
Jouge kankei umumnya terjadi dalam interaksi sosial yang melibatkan perbedaan status sosial, usia, pengalaman, atau posisi kekuasaan. Hubungan hierarkis antarindividu dalam masyarakat sangat memengaruhi pemilihan bentuk keigo yang digunakan. Dalam budaya Jepang, penggunaan keigo menjadi alat utama untuk menunjukkan rasa hormat sesuai dengan posisi lawan bicara dalam struktut hierakis tersebut.
1.2.7 [bookmark: _bookmark39]Golf dan Caddy

Golf merupakan olahraga luar ruangan yang menggunakan bola kecil. Tujuannya yakni memasukkan bola ke lubang yang disebut hole. Semakin sedikit jumlah pukulan yang dilakukan untuk memasukkan bola ke dalam hole, maka semakin rendah skor yang didapatkan dan yang memiliki skor terendah dinyatakan sebagai pemenang. Golf merupakan olahraga yang ditemukan oleh orang Skotlandia, tempat ditemukannya lapangan 18 hole dan turnamen resti pertama juga dilaksanakan di Skotlandia (Bola.com, 2023). Pemain golf umumnya tidak bermain sendirian, melainkan terdapat caddy yang menemani. Tugas dari caddy antara lain menyiapkan peralatan yang akan digunakan pemain, mengantar pemain ke setiap hole, memberikan informasi terkait kondisi lapangan, melihat arah bola, membantu
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mencatat kartu skor, dan menjaga lapangan golf (5 Tugas Caddy dalam Permainan Golf, n.d.)
1.2.8 [bookmark: _bookmark40]Modul Pelatihan Caddy

Modul pelatihan caddy yang digunakan sebagai sumber data merupakan modul pelatihan yang diterbitkan oleh perusahaan Jepang bernama Golf Support pada tahun 2015. Modul ini digunakan bagi pemagang atau mahasiswa Indonesia yang mengikuti kegiatan internship di bidang golf di Jepang. Tujuannya adalah untuk menjadi bahan ajar dasar sebelum bekerja menjadi caddy. Modul ini berisi mengenai tindakan yang dilakukan caddy pada tiap situasi beserta tuturan yang dijadikan acuan dalam berkomunikasi di lapangan dengan tamu.
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[bookmark: _bookmark41]BAB 3
PEMBAHASAN


Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, penulis memperoleh data-data mengenai perbedaan penggunaan keigo antara modul pelatihan dengan interaksi kerja di Noto Country Club, serta faktor sosial budaya Jepang yang memengaruhi perbedaan penggunaan keigo tersebut. Data berupa tuturan keigo dikumpulkan dari dua sumber utama, yaitu modul pelatihan caddy dan observasi partisipatif pasif saat interaksi kerja caddy dan tamu di lapangan. Total data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berjumlah 33 data tuturan, yang terdiri dari 12 data dari modul pelatihan dan 21 data dari interaksi kerja. Dari total 21 data tuturan interaksi kerja di lapangan, penulis memilih 17 data untuk dianalisis secara mendalam menggunakan teknik purposive sampling.
3.1 [bookmark: _bookmark42]Variasi Keigo pada Modul Pelatihan dan Interaksi Kerja Berdasarkan Kategori Situasi Komunikasi
Tahap analisis rumusan masalah ini berdasar pada penggunaan ragam bahasa menggunakan teori klasifikasi keigo menurut buku Keigo no Shishin yang yang membagi keigo menjadi 5 yakni sonkeigo, kenjougo I, kenjougo II, teineigo, dan bikago. Selain itu, penulis juga akan menganalisis jenis modalitas yang terkandung menggunakan klasifikasi modalitas menutut Matsuoka dan Takubo (1989) dan buku Gendai Nihongo Bunpou.
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3.1.1 [bookmark: _bookmark43]Ranah Situasi Perkenalan Awal Caddy kepada Tamu

Perkenalan antara caddy kepada tamu merupakan tahap awal dalam interaksi sebelum memulai permainan golf. Tahap perkenalan sebagai pembuka merupakan tahapan penting karena berfungsi untuk membentuk suasana awal komunikasi caddy dan tamu dan bertujuan untuk membangun relasi yang sopan dan profesional.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi perkenalan awal antara caddy dan tamu, penulis menampilkan 1 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.1.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 1 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:3)

おはようございます。○○でございます。今日一日よろしくお願いいたします。
Ohayou gozaimasu. ○○ de gozaimasu. Kyou ichi nichi yoroshiku onegai itashimasu.
Selamat pagi. Saya ○○. Mohon bantuan dan kerjasamanya sepanjang hari ini.
3.1.1.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja
1. Data 2
Konteks: Berlatar di depan master room, Hakui sebagai caddy menghampiri tamu yang berada di mobil cart, kemudian memperkenalkan dirinya. Tamu merupakan seorang member yang memang sudah beberapa kali turun lapangan bersama Hakui.

Hakui	：おはようございます。はくいです。よろしくお願いします。
Ohayou gozaimasu. Hakui desu. Yoroshiku onegai shimasu.
Selamat pagi. Saya Hakui. Mohon bantuannya.
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3.1.1.3 Analisis Perbedaan

Pada data (1) di atas, modul pelatihan menggunakan bentuk teineigo sopan dari 「です」 yaitu「でございます」. Bentuk ini menunjukkan kerendahan hati dalam memperkenalkan nama diri. Selanjutnya「いたします」(bentuk kenjougo I dari「します」) berfungsi untuk menunjukkan sikap sopan dan profesional dalam meminta permohonan kerjasama.
Sebaliknya, pada data (2) dalam interaksi kerja, ditemukan perbedaan berdasarkan konteks tamu yaitu relasi antara penutur dan mitra tutur lebih dekat dikarenakan mitra tutur sudah beberapa kali turun lapangan bersama penutur. Oleh karena itu, penutur cukup menggunakan teineigo 「です」dan
「よろしくお願いします」.

Pada tuturan di atas, terdapat modalitas kakugen yang dinyatakan dengan penanda ～ます dalam 「○○でございます」dan penanda ～です dalam
「はくいです」. Kalimat ini menyatakan pengakuan berdasar fakta bahwa penutur benar-benar akan bertugas menjadi caddy pada hari tersebut. Analisis modalitas ini membantu memperlihatkan perbedaan tingkat kesopanan antara tuturam dalam modul yang lebih formal dan interaksi kerja yang sederhana.
3.1.2 [bookmark: _bookmark44]Ranah Situasi Pemberian Arahan/Permintaan Awal

Sebelum permainan golf benar-benar dimulai, caddy selaku pemandu dalam permainan golf perlu memberikan arahan dan peringatan penting kepada tamu. Tuturan semacam ini merupakan hal yang harus disampaikan demi keberlangsungan bermain golf yang efektif dan menyenangkan dengan tetap menjaga keselamatan.
38






Jenis arahan atau peringatan yang diberikan mencakup informasi penting mengenai etika dan aturan dasar yang harus dipatuhi dalam bermain golf, misalnya seperti perbaikan bekas bola tamu di green, meratakan pasir bunker setelah digunakan memukul, dan larangan berjalan di depan mobil cart demi keselamatan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi memberi arahan atau permintaan awal, penulis menampilkan 1 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.2.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 3 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:3)

早速でございますが/恐れ入りますが当クラブからがお願いがござい ます。グーリン上のボールマーク直し、バンカーに入られた際は均して頂きますようご協力お願いいたします。カートは人に対しては反応しませんので、カートの前方には出ないようご協力お願いいたします。
Sassoku de gozaimasu ga / osore irimasu ga, dou kurabu kara ga onegai ga gozaimasu. Guriin ue no booru maaku naoshi, bankaa ni hairareta sai wa narashite itadakimasu you go kyouryoku onegai itashimasu. Kaato wa hito ni tai shite hannou shimasen node, kaato no zenpou ni wa denai you go kyouryoku onegai itashimasu
Langsung saja/mohon maaf, kami dari klub memiliki beberapa permohonan. Mohon kerja samanya untuk memperbaiki bekas bola di green dan meratakan bunker setelah Anda masuk ke dalamnya. Karena mobil cart tidak merespon terhadap adanya manusia, mohon kerja samanya untuk tidak berjalan di arah depan mobil cart.
3.1.2.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja

1. Data 4

Konteks: Caddy bernama Sakai menyampaikan arahan sebelum memulai permainan kepada tamu yang merupakan pengunjung dari Osaka dan baru pertama kali bermain di Noto Country Club.

Sakai	：ゴルフ場の方からお願いがあります。ボールマークとバンカー均しのをご協力お願い  します。カートの前
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に歩かないようにご協力お願いします。後、カラスが出てきますので荷物とバッグのファスナーを閉めとい                                               てください。荷物は十分気を付けてください。
Gorufu jou no hou kara onegai ga arimasu. Booru maaku to bankaa narashi no wo go kyouryoku onegai shimasu. Kaato no mae ni arukanai you ni go kyouryoku onegai shimasu. Ato, karasu ga dete kimasu node, nimotsu to baggu no fasunaa o shimetoite kudasai. Nimotsu wa juubun ki wo tsukete kudasai. Ada permohonan dari lapangan golf kami. Mohon bantuannya untuk penanda bola dan meratakan bunker. Mohon bantuannya untuk tidak berjalan di depan mobil cart. Kemudian, karena burung gagak akan muncul, jadi harap tutup resleting tas Anda. Pastikan jaga barang bawaan Anda.
3.1.2.3 Analisis Perbedaan

Pada data (3) dalam modul pelatihan terdapat pembuka「恐れ入りますが 」, ungkapan ini termasuk keigo idiomatik jenis sonkeigo, artinya meskipun tidak terdapat pola gramatikal sonkeigo, tetapi frasa tersebut memiliki fungsi sosial untuk menyatakan maaf dengan nuansa sangat sopan dan meninggikan lawan bicara. Selain itu dalam aspek permintaan tindakan, terdapat penggunaan pola kenjougo I dalam kalimat 「均して頂きますよう」, yaitu penggunaan verbal bentuk -te moraimasu, dengan「頂きます」 merupakan bentuk kenjougo dari「もらいます」yang artinya “menerima” atau “mendapatkan”. Dalam konteks ini digunakan untuk merendahkan posisi penutur ketika meminta bantuan tamu untuk meratakan bunker. Digunakan pula bentuk bikago dalam menyebut 「お知らせ」dan terdapat kata 「いたします」(bentuk kenjougo I dari「します」).
Sementara dalam interaksi kerja, ditemukan perbedaan dalam penyederhanaan bentuk keigo. Pada data (4) penyampaian arahan lebih
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disesuaikan lagi dengan situasi di lapangan. Terlebih lagi tamu merupakan pengunjung dari Osaka dan baru pertama kali bermain di Noto Country Club, maka caddy memberikan informasi tambahan dan himbauan untuk menutup resleting tas tamu karena terdapat kemungkinan akan diambil oleh burung gagak. Bentuk keigo yang digunakan relatif ringan, seperti 「ご協力お願いします」yang terdiri dari bikago dan teineigo. Serta bentuk permohonan sopan standar dalam kalimat 「気を付けてくださいね」, dengan adanya tambahan partikel 「ね」di akhir menunjukkan adanya gaya tutur yang lebih cair.
Dari segi modalitas, kalimat「お気を付けください atau 気を付けてください 」mengandung modalitas irai ditandai dengan penggunaan bentuk ～ください. Kalimat ini menunjukkan permohonan dari penutur kepada mitra tutur yang mengandung harapan agar mitra tutur berhati-hati, dalam konteks kewaspadaan terhadap burung gagak selama permainan golf. Sementara itu, kalimat「カラスが出てきます」mengandung modalitas kakugen. Ditandai dengan adanya bentuk positif ～ます. Kedua kalimat tersebut menyampaikan secara faktual bahwa terdapat burung gagak yang berpotensi mencuri barang/makanan milik tamu. Terakhir, kalimat 「カートの前に歩かないように」mengandung modalitas kinshi dengan penanda gramatikal ～ ないように sebagai bentuk larangan halus. Kalimat ini
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bertujuan untuk memperingatkan tamu agar tidak berjalan di depan cart demi keselamatan
3.1.3 [bookmark: _bookmark45]Ranah Situasi Pemeriksaan Jumlah Stik Golf

Pada situasi ini, sebelum turun ke lapangan, caddy memeriksa jumlah stik golf yang dimiliki tamu. Pemeriksaan jumlah stik golf dalam turnamen resmi bertujuan untuk memastikan bahwa jumlah stik yang dibawa tidak melebihi batas jumlah maksimal stik yang ditetapkan aturan. Sementara dalam permainan privat atau grup biasa, tujuan pemeriksaan ini adalah untuk mencatat jumlah stik dengan jelas, sehingga jika terdapat stik yang hilang atau tertinggal di tengah lapangan, maka caddy dapat langsung mengkonfirmasi dan mengetahui stik mana yang tidak ada. Tindakan ini merupakan bentuk tanggung jawab caddy dalam menjaga barang milik tamu dan menjadi kehati-hatian caddy dalam mendampingi tamu.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi pemeriksaan jumlah stik golf, diperoleh sebanyak 3 tuturan dari interaksi kerja. Dari jumlah tersebut, penulis menampilkan 2 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.3.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 5 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:3)

クラブ確認をお願いいたします。○○様のクラブの合計は○○本でよろしいでしょうか？
Kurabu kakunin o onegai itashimasu. ○○ -sama no kurabu no gokei wa ○
· -hon de yoroshii deshouka?
Mohon untuk pengecekan stik golf. Total stik golf Tuan ○○ adalah ○○
buah, apakah sudah benar?
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3.1.3.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja

1. Data 6

Konteks: Ketika sampai di tee ground, Shimizu sebagai caddy meminta izin kepada salah seorang tamu yang baru saja tiba di lapangan untuk mengkonfirmasi jumlah stik golf miliknya. Tamu merupakan seorang visitor dan seorang kepala direktur sebuah perusahaan.

Shimizu	：すみません、クラブ確認させてください。クラブの合計は 14 本でよろしいですか？
Sumimasen, kurabu kakunin sasete kudasai. Kurabuno gokei wa 14 hon de yoroshii desuka?
Mohon maaf, izinkan saya memeriksa stik golf. Total stik golf adalah 14 buah, apakah sudah benar?
2. Data 7

Konteks: Hakui sebagai caddy membersamai seorang tamu yang sudah cukup berumur yang bernama Miyamoto dan merupakan seorang member di Noto Country Club. Berlatar di tee ground, caddy menghampiri Miyamoto untuk mengkonfirmasi jumlah stik golfnya.
Hakui	：宮本さん、クラブは全部で 13 本ですね？
Miyamoto-san, kurabu wa zenbu de 13 hon desu ne?
Tuan Miyamoto, total semua stik golfnya adalah 13 buah, ya?

3.1.3.3 Analisis Perbedaan

Pada data (5) modul menggunakan 「いたします」(bentuk kenjougo I dari「します」). Dalam konteks ini caddy meminta tolong/izin untuk mengkonfirmasi jumlah stik golf milik tamu. Kemudian terdapat ungkapan
「よろしいでしょうか」, meskipun bukan termasuk ke dalam keigo, tetapi merupakan bentuk sopan tingkat tinggi atau teineina hyougen dari「いいですか 」. Ungkapan ini sering digunakan dalam komunikasi bisnis dan pelayanan di Jepang untuk menunjukkan kehati-hatian dan kesopanan tinggi ketika bertanya. Selanjutnya digunakan sufiks sonkeigo「～様」 yang
43






dilekatkan pada nomina nama orang. Dalam hal ini tujuannya untuk memanggil/menggunakan sapaan nama tamu secara hormat dengan maksud meninggikan posisi tamu tersebut.
Sementara dalam kedua konteks di interaksi kerja, ditemukan perbedaan

keigo berdasarkan konteks tamu:

a. Pada data (6), tamu merupakan seorang visitor yang baru pertama kali bermain di Noto dan memiliki status sosial sebagai kepala direktur perusahaan, sehingga caddy akan menggunakan ekspresi yang lebih sopan dan mencerminkan adanya tatemae untuk menjaga kesan hormat
kepada tamu yang memiliki status sosial tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pemertahanan bentuk teineina hyougen bentuk「よろしいですか」yang merupakan versi sopan dari 「いいですか」. Selain itu, digunakan bentuk kausatif untuk meminta izin konfirmasi stik golf yaitu「させてください」, yang terangkai dari pola kalimat shieki-kei + kudasai.
b. Berbeda dengan konteks kedua, pada data (7) ini, ditujukan pada tamu bernama Miyamoto, seorang lansia dan merupakan member tetap, maka caddy akan menggunakan bentuk standar teineigo yang lebih natural yaitu
「全部で 13 本ですね」. Dengan adanya tambahan partikel 「ね」di akhir menunjukkan adanya gaya tutur yang lebih cair. Dalam konteks ini dikarenakan tamu merupakan member tetap dan caddy sudah sering membersamai tamu tersebut, terjadi pergeseran penggunaan kata sapaan,
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yaitu tidak digunakannya sufiks sonkeigo 「 様 」, melainkan menggunakan「さん」yang merupakan sapaan lebih akrab.
Pada data di atas, kalimat「クラブ確認させてください」mengandung modalitas irai yang ditandai dengan permintaan sopan ～てください. Kalimat ini digunakan caddy untuk meminta izin memeriksa jumlah stik golf tamu. Selanjutnya, kalimat「クラブは全部で 13 ですね？」mengandung modalitas kakugen dengan menggunakan bentuk deklaratif ～です.
Meskipun teori utama dalam penelitian ini merujuk pada klasifikasi modalitas dari Matsuoka dan Takubo (1989), dalam analisis juga digunakan referensi tambahan dari buku 「現代日本語文法」untuk mengidentifikasi penanda gramatikal yang tidak dijelaskan secara eksplisit oleh Matsuoka dan Takubo. Partikel akhir「ね」dalam kedua ungkapan di atas mencerminkan modalitas penyampaian (dentatsu) dan berfungsi mengajak mitra tutur untuk mengonfirmasi atau menyetujui bahwa total keseluruhan stik golf berjumlah 13 buah dan driver 2 buah.
3.1.4 [bookmark: _bookmark46]Ranah Situasi Permintaan Pukulan Ulang/Cadangan (Zanteikyuu)

Pada situasi ini, setelah tamu memukul pukulan pertama dan bola tersebut mengarah keluar dari area permainan atau dinyatakan out of bounds (OB), maka sesuai dengan aturan permainan golf, tamu diharuskan untuk melakukan pukulan ulang atau dalam bahasa Jepang disebut zanteikyuu. Dalam situasi ini caddy akan meminta kepada tamu dengan sopan untuk melakukan pukulan tersebut. Peran caddy dalam situasi ini adalah untuk memastikan bahwa permainan berjalan sesuai aturan.
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Hal ini dilakukan agar permainan berjalan sesuai aturan sekaligus menjaga perasaan tamu dengan memberikan kesan hormat meskipun menyampaikan informasi yang mengecewakan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi pukulan bola ulang, diperoleh sebanyak 3 tuturan dari interaksi kerja. Dari jumlah tersebut, penulis menampilkan 2 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.4.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 9 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:4)

誠に申し訳ございませんが、OB でございますのでもう一球/暫定球お願いいたします。
Makoto ni moushiwake gozaimasen ga, OB de gozaimasu node mou ikkyuu/zanteikyuu  itashimasu,
Saya sungguh mohon maaf, namun bola keluar batas (OB), sehingga mohon untuk memukul bola sekali lagi/bola cadangan

3.1.4.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja
1. Data 10

Konteks: Berlatar di tee ground, setelah tamu memukul bola, bola tersebut mengarah ke luar lapangan dan masuk ke dalam pepohonan. Shimizu selaku caddy menyarankan untuk lebih baik memukul bola cadangan karena menurutnya bola tersebut benar-benar keluar area lapangan dan tidak save.

Shimizu	：すみません、暫定球を打った方がいいと思いますか                ら、お願いします。
Sumimasen, zanteikyuu o utta hou ga ii to omoimasu kara, onegai shimasu.
Maaf, tapi menurut saya lebih baik Anda memukul bola cadangan.
2. Data 11

Konteks: Berlatar di tee ground, setelah tamu memukul bola, bola tersebut mengarah ke luar lapangan dan masuk ke dalam semak. Caddy bernama Sakai merasa bahwa bola tersebut OB, maka untuk berjaga-jaga caddy menyarankan tamu untuk memukul bola cadangan.
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Sakai	：申し訳ないですが、OB かもしれないので、一応暫定球お願いします。
Moushiwake nai desu ga, OB kamoshirenai node, ichiou zanteikyuu onegai shimasu.
Mohon maaf, sepertinya bola tersebut OB, jadi untuk berjaga- jaga mohon untuk memukul bola cadangan.
3.1.4.3 Analisis Perbedaan

Ketiga data di atas menunjukkan ungkapan untuk menyampaikan kabar sensitif dan tidak menyenangkan ketika bola tamu dinyatakan out. Pada data
(9) modul menggunakan ungkapan 「誠に申し訳ございません」. Kata

「誠に」merupakan adverbial yang berarti “sungguh-sungguh”. Kemudian

「申し訳ございません」merupakan bentuk sopan tingkat tinggi dari「申し訳ありません」. Klausa ini secara keseluruhan berarti “sungguh-sungguh memohon maaf” dan menunjukkan sikap rendah hati caddy melalui ungkapan penyesalan yang mendalam. Selanjutnya, pada pernyataan OB, digunakan
「OB でございます」yang menandakan tingkat kesopanan tinggi, dan dalam aspek permohonan pukulan bola zanteikyuu menggunakan 「いたします」(bentuk kenjougo I dari 「します」).
Sementara dalam kedua konteks di interaksi kerja, ditemukan fleksibilitas ungkapan:
a. Pada data (10) caddy memiliki keyakinan kuat bahwa bola tamu terpukul jauh dan dinyatakan out, oleh karena itu caddy cukup menggunakan 「すみません」 yang merupakan permintaan maaf paling umum dalam percakapan. Dalam tuturan tersebut caddy tidak menyebutkan bahwa bola
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telah OB, melainkan caddy langsung menyarankan untuk memukul bola cadangan dengan menggunakan pola teineigo 「打った方がいいと思いますから、お願いします」.
b. Pada data (11), caddy kurang yakin apakah bola out atau tidak dikarenakan bola tidak terlalu terlempar ke luar. Oleh karena itu, untuk tidak mengecewakan tamu, caddy akan menyampaikan permintaan maaf terlebih dahulu dengan ungkapan 「申し訳ないですが」. Ungkapan tersebut termasuk ke dalam teineigo tetapi memiliki level di atas 「すみません」. Kemudian untuk menyampaikan bola telah OB, digunakan ungkapan 「OB かもしれないので」dilanjutkan mempersilakan tamu memukul dengan teineigo 「一応暫定球お願いします」.
Dari data di atas, kalimat「打った方がいいと思います」mengandung modalitas toui dengan menggunakan pola ～方 が い い. Tuturan ini disampaikan oleh caddy untuk menyarankan tamu agar memukul bola cadangan/zanteikyuu. Tuturan ini tidak ada unsur memaksa, tetapi menyampaikan saran secara halus. Kemudian dalam kalimat 「OB かもしれないので」ditandai dengan ekspresi ～かもしれない termasuk ke dalam modalitas gaigen. Ungkapan ini menunjukkan ketidakpastian atau dugaan penutur bahwa bola yang dipukul tamu kemungkinan sudah keluar batas (out).
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3.1.5 [bookmark: _bookmark47]Ranah Situasi Pemberian Informasi Jarak dan Pemilihan Stik

Setelah melakukan pukulan pertama atau kedua dan seterusnya, caddy memiliki peran penting untuk memberikan informasi mengenai jarak dari bola sampai ke pin/lubang. Tujuannya agar tamu mengetahui berapa yard jarak yang tersisa sehingga dapat menentukan stik golf yang akan digunakan sesuai kemampuan dan preferensi masing-masing. Selain itu, caddy juga menanyakan stik golf yang akan digunakan. Tuturan dalam situasi ini bertujuan untuk membantu tamu dalam mengambil keputusan berdasarkan situasi di lapangan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi pemberian informasi jarak dan pemilihan stik golf, diperoleh sebanyak 3 tuturan dari interaksi kerja. Dari jumlah tersebut, penulis menampilkan 2 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.5.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 13 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:6-9)

ピンまでは○○ヤードでございます。クラブは何番になさいますか/                   いかがいたしましょうか？
Pin made wa 245 yaado de gozaimasu. Kurabu wa nanban ni nasaimasuka/ikaga itashimashouka?
Jarak sampai pin adalah ○○yard. Stik golf nomor berapa yang akan Anda gunakan/ apa yang bisa saya bantu lakukan?

3.1.5.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja

1. Data 14

Konteks: Berlatar di second shot, caddy bernama Shimizu menyampaikan jarak dan menanyakan stik golf kepada kepada tamu yang merupakan seorang visitor berpangkat kepala direktur suatu perusahaan.
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Shimizu	：木村様のボールはピンまで 176 ヤードです。クラブどうされますか？
Kimura-sama no booru wa pin made 176 yaado desu. Kurabu dou saremasuka?
Jarak dari bola Tuan Kimura sampai pin adalah 176 yard. Anda ingin pakai stik golf yang mana?

Tamu	：7 番アイアンください。
7 ban aian kudasai.
Tolong iron nomor 7.

2. Data 16
Konteks: Berlatar di second shot, Sakai sebagai caddy menyampaikan jarak dan menanyakan stik golf kepada kepada tamu yang merupakan seorang member yang sudah sering bermain di Noto.

Sakai	：残りは 176 ヤードです。クラブは何番ですか？
Nokori wa 176 yaado desu. Kurabu wa nanban desuka? Jarak yang tersisa adalah 176 yard. Anda ingin pakai stik golf nomor berapa?

Tamu	：7 番アイアンで。
7 ban aian de. Iron nomor 7.

3.1.5.3 Analisis Perbedaan

Dalam aspek penyampaian jarak, pada data (13), modul menggunakan frasa 「でございます」yang merupakan bentuk sopan tinggi dari「です」. Selanjutnya dalam pertanyaan mengenai stik golf, modul memiliki dua opsi keigo, yaitu 「なさいますか」(bentuk sonkeigo dari 「します」) yang artinya “melakukan” atau 「いかがいたしましょうか」yang terbentuk dari kata「 いかが」artinya “bagaimana” dan 「いたします」 bentuk kenjougo I dari 「します 」dengan pola mashouka yang berfungsi untuk
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menawarkan bantuan. Ungkapan ini memiliki kesan sangat menghormati dan menempatkan tamu di posisi sosial atas.
Sementara dalam interaksi kerja, penggunaan keigo ini disesuaikan dengan profil tamu:
a. Dalam konteks pertama pada data (14), tamu adalah seorang visitor berpangkat kepala direktur perusahaan. Caddy menunjukkan penghormatan melalui pengguunaan keigo sopan ketika menanyakan stik golf dengan menggunakan 「どうされますか」(bentuk sonkeigo dari
「します」). Selain itu digunakan 「です」sebagai bentuk teineigo dalam penyampaian jarak yang tetap sopan namun lebih fleksibel dan sesuai dengan suasana permainan yang santai. Kombinasi penggunaan sonkeigo dan teiniego ini mencerminkan fleksibilitas keigo dalam pelayanan. Pemilihan ini juga menunjukkan bahwa faktor sosial tamu dan hubungan yang belum akrab menjadi penentu tingkat keigo.
b. Sementara dalam konteks kedua pada data (16), tamu merupakan seorang member yang sering bermain di Noto. Caddy menggunakan teineigo sederhana 「です」saat menyampaikan jarak dan pertanyaan eksplisit mengenai stik golf yaitu dengan ungkapan 「何番ですか」. Pilihan ini menunjukkan adanya kedekatan relasi antara caddy dan tamu yang sudah sering bermain. Oleh karena itu, caddy akan menggunakan bahasa yang lebih kasual agar lebih alami dan akrab bagi pelanggan tetap.
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Pada data di atas, kalimat「いかがいたしましょうか」termasuk ke dalam modalitas moushide yang ditandai dengan bentuk volisional sopan berupa tawaran ～ましょうか. Ungkapan ini digunakan untuk menawarkan tindakan kepada tamu, yaitu membantu mengambilkan stik golf. Kemudian, dalam kalimat 「ピンまでは 176 ヤードです」mengandung modalitas kakugen yang ditunjukkan melalui penanda gramatikal ～です. Ungkapan ini mencerminkan penyampaian informasi faktual mengenai jarak pasti dari bola ke pin yaitu 176 yard dan diungkapkan oleh penutur tanpa ada keraguan.
3.1.6 [bookmark: _bookmark48]Ranah Situasi Konfirmasi Penggunaan Wedge

Pada jarak kurang dari 100 yard sampai ke pin, pada umumnya tamu akan menggunakan stik golf jenis wedge yang biasanya terdiri dari dua buah yaitu approach wedge dan sand wedge. Meskipun demikian, tidak semua tamu menggunakan kedua wedge tersebut, melainkan terdapat pula tamu yang memiliki preferensi pribadi dan menggunakan stik yang lain. Dalam hal ini caddy memiliki tugas pelayanan dengan cara melakukan konfirmasi sebelum menyerahkan stik tersebut kepada tamu.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi konfirmasi penggunaan wedge diperoleh sebanyak 2 tuturan dari interaksi kerja. Dari jumlah tersebut, penulis menampilkan 1 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.6.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 17 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:9)

サンドウエッジをお持ちいたしましょうか？
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Sando wejji o omochi itashimashouka?
Bagaimana jika saya bawakan sand wedge untuk Anda?

3.1.6.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja

1. Data 18

Konteks: Berlatar di jarak kurang dari 100 yard, Sakai sebagai caddy menghampiri tamu dengan membawa 2 buah wedge. Caddy mengkonfirmasi terlebih dahulu apakah tamu berkenan menggunakan stik tersebut atau tidak.

Sakai	：ウェッジ 2 本でいいですね？
Wejji 2 hon de ii desune?
Berkenan untuk pakai stik 2 wedge, ya?

3.1.6.3 Analisis Perbedaan

Pada data (17) modul pelatihan digunakan ungkapan kenjougo 「お持ちいたしましょうか」yang terbentuk dari prefiks「お」 + verba dasar 「持つ」 (membawa) + bentuk volisional/tawaran「いたしましょうか」. Pola ini digunakan untuk menawarkan bantuan dengan sopan kepada lawan bicara dan sesuai norma komunikasi Jepang dalam konteks pelayanan.
Sementara pada data (18) dalam interaksi kerja, caddy menggunakan ungkapan yang lebih natural dan lebih langsung yaitu「いいですね」. Ungkapan tersebut memiliki arti yang serupa dengan 「いいですか」, namun dengan mengubah partikel「か」 menjadi「ね」sehingga terdengar lebih kasual. Meskipun demikian, tuturan tersebut masih tetap sopan, sekaligus tetap menjaga penyesuaian gaya bahasa agar komunikasi terasa lebih ringan.
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Pada data di atas, kalimat「お持ちいたしましょうか」termasuk ke dalam modalitas moushide yang ditandai dengan bentuk volisional sopan berupa tawaran ～ましょうか. Ungkapan ini digunakan oleh caddy untuk menyampaikan niat menawarkan bantuan kepada tamu, yaitu membantu mengambilkan stik golf.
3.1.7 [bookmark: _bookmark49]Ranah Situasi Penerimaan Stik Golf

Dalam permainan golf, setiap kali tamu selesai memukul bola, stik yang telah digunakan biasanya akan diserahkan kepada caddy, kemudian caddy akan mengambil stik tersebut untuk dikembalikan ke tas golf yang ada di mobil cart. Tindakan ini merupakan bagian dari layanan standar guna mencerminkan profesionalitas caddy dalam membantu dan mendampingi tamu saat bermain golf.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi penerimaan stik golf, ditemukan 1 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.7.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 20 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:4)

お預かりいたしします。
O azukari itashi shimasu.
Izinkan saya menerima stik-nya.

3.1.7.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja

1. Data 21

Konteks: Setelah tamu menyelesaikan pukulan, caddy bernama Sakai akan berjalan/berlari mendekati tamu dan dengan sigap mengulurkan tangan untuk menerima stik golf yang telah dipakai sebelumnya.
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Sakai	：お預かりします。
O azukari shimasu.
Saya terima stik-nya.

3.1.7.3 Analisis Perbedaan

Berdasarkan kedua data di atas ditemukan perbedaan, yaitu penggunaan penerapan keigo bentuk kenjougo penuh pada data (20) dalam ungkapan 「お預かりいたします」, yang terbentuk dari prefiks 「お」 + verba dasar「預かる」(menerima/menjaga titipan dari orang lain) +「いたします」yaitu bentuk kenjougo dari「します」. Bentuk ini menunjukkan sikap sangat sopan dan merendahkan diri penutur (caddy) ketika menyatakan maksud menerima stik golf dari tamu. Penggunaannya menegaskan kesopanan dan profesionalisme dalam pelayanan. Sementara pada data (21) dalam interaksi kerja, 「お預かりします」menggunakan bentuk kenjougo prefiks 「お」
+ verba dasar 「預かる」, dengan「します」 yang merupakan bentuk

teineigo.

Dari segi modalitas, kalimat 「お預かりします/いたします」 mengandung modalitas ishi, dengan penanda gramatikal sopan dari ～する. Tuturan ini digunakan oleh caddy untuk menyampaikan maksud secara sopan dan penuh perhatian untuk menerima stik golf dari tamu.
3.1.8 [bookmark: _bookmark50]Ranah Situasi Peringatan untuk Keamanan Tamu

Keamanan tamu merupakan hal yang penting dalam permainan golf dan merupakan tanggung jawab seorang caddy. Ketika seorang tamu hendak melakukan
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pukulan dari area second shot atau di bawahnya, caddy yang mendampingi tamu akan memberikan peringatan kepada tamu lain yang berada di depan untuk menyingkir dari jalur lemparan bola. Tujuannya adalah untuk menjaga keamanan tamu dan memastikan kelancaran jalannya permainan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi konfirmasi penggunaan wedge, penulis menampilkan 2 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.8.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 22 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:8)

○○様、○○様がお打ちになりますのでお下がりください。
○○-sama, ○○sama ga o uchi ni narimasu node o sagari kudasai.
Tuan ○○, dikarenakan Tuan ○○ akan memukul bola, mohon mundur sedikit.

3.1.8.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja

1. Data 23

Konteks: Dalam satu grup permainan terdapat empat orang tamu yang merupakan member dan selalu bermain di Noto Country Club tiap minggunya. Tamu yang bernama Noda sudah siap memukul di belakang, tetapi salah seorang tamu bernama Kanemoto sedang berada di depan dan tidak menyadari bahwa akan ada bola dari belakang, maka Hakui selaku caddy akan memperingatkan hal tersebut.

Hakui	：金本さん、危ないですよ！
Kanemoto-san, abunai desu yo!
Tuan Kanemoto, berbahaya loh!

2. Data 24

Konteks: Berlatar di area second shot, Shimizu sebagai caddy mendampingi tamu yang hendak memukul bola dari samping pohon untuk menuju ke fairway (tengah lapangan). Tamu yang akan memukul merupakan member yang memang cukup jarang bermain di Noto Country Club. Dikarenakan
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terdapat beberapa tamu lainnya dalam satu grup tersebut yang berada di depan dan berpotensi terkena bola, maka caddy akan berteriak memberikan aba-aba.

Shimizu    ：後ろ行きます！
Ushiro ikimasu!
Bola akan meluncur dari belakang!

3.1.8.3 Analisis Perbedaan

Pada data (22) dalam modul pelatihan digunakan ungkapan 「お打ちになります」, merupakan pola kehormatan sonkeigo yang terbentuk dari prefiks 「お」 + verba dasar 「打つ」 (memukul) +「なります」. Selanjutnya「お下がりください」juga merupakan bentuk sonkeigo dengan formula prefiks 「お」 + verba dasar 「下がる」(mundur) + perintah sopan, yang ditujukan untuk meminta tamu mundur/menyingkir sedikit. Selain itu digunakan juga sufiks sonkeigo「～様」 yang dilekatkan pada nomina nama orang. Keseluruhan kalimat ini menunjukkan sikap sangat sopan dan memperhatikan keselamatan tamu dalam situasi bermain golf.
Namun, pada interaksi kerja, terjadi pergeseran penggunaan keigo:

a. Pada data (23) dikarenakan tamu merupakan member yang sering datang bermain, maka dengan cukup menggunakan ungkapan teineigo 「危ないですよ」, tamu di depan akan memahami bahwa posisinya berbahaya karena tamu di belakang akan memukul. Kalimat ini tidak menggunakan keigo namun tetap terdengar sopan karena dibentuk dengan pola teineigo
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「 で す 」dan partikel akhir「 よ 」yang memberikan kesan memperingatkan secara halus.
b. Pada data (24) ditemukan bentuk yang jauh lebih singkat 「後ろ行きます」yang mengandung teineigo 「ます 」yang berarti “bola akan meluncur dari belakang”. Tamu merupakan member yang cukup jarang bermain sehingga caddy akan menyesuaikan penggunakan ungkapan yang eksplisit dan mudah dipahami. 「行きます」berdasarkan kamus daring jisho.org dalam konteks ini bukan berarti “pergi”, melainkan mengacu pada makna “bergerak/melewati/meluncur ke arah tertentu”. Sehingga makna yang dimaksud caddy adalah memperingatkan tamu lain agar waspada karena ada bola golf yang meluncur dari belakang.
Pada data di atas terdapat beberapa kalimat yang mengandung modalitas

irai, antara lain「お下がりください」ditandai dengan penggunaan bentuk

～ください, serta「後ろ行きます」 dan「危ないですよ」dengan penanda bentuk ～ます dan ～です. Ketiga ungkapan tersebut digunakan caddy sebagai bentuk aba-aba untuk memperingatkan tamu agar menyingkir atau mundur sedikit karena tamu lain di belakang akan melakukan pukulan. Kalimat「後ろ行きます」juga termasuk ke dalam modalitas kakugen, karena menyampaikan informasi yang diyakini benar oleh penutur tanpa keraguan bahwa pukulan akan segera dilakukan dari arah belakang.
Berdasarkan buku「現代日本語文法」dalam tuturan「危ないですよ」 terdapat penggunaan partikel 「よ」 yang termasuk ke dalam modalitas
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penyampaian (dentatsu) dan berfungsi sebagai bentuk peringatan tegas terhadap tamu bahwa kondisi di depan berbahaya.
3.1.9 [bookmark: _bookmark51]Ranah Situasi Pemberitahuan Arah Bola

Pada situasi ini, setelah tamu memukul bola, caddy memiliki tugas untuk memberitahu arah jatuh atau perginya bola tersebut. Dalam beberapa situasi, hal ini menjadi sangat penting dan menjadi wajib dilakukan dikarenakan tidak semua tamu dapat melihat perginya bola, di sinilah peran penting dalam layanan caddy dibutuhkan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi memberitahu arah bola, ditemukan 1 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.9.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 25 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:4)

右ラーフでございます。 Migi raafu de gozaimasu. Berada di arah roof kanan.

3.1.9.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja

1. Data 26

Konteks: Setelah tamu memukul bola, caddy bernama Shimizu akan melihat perginya arah bola dan memberitahukan tempat jatuhnya bola. Tamu bernama Shigemura yang merupakan seorang lansia dan cukup mengandalkan caddy karena sedikit kesulitan untuk melihat jarak yang jauh.

Tamu	：玉どこ行った？
Tama doko itta?
Ke mana perginya bola?

Shimizu	：右方向です。あの右バンカーの手前です。
Migi houkou desu. Ano migi bankaa no temae desu.
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Di sebelah kanan. (Tepatnya) di depan bunker kanan.

3.1.9.3 Analisis Perbedaan

Pada data (25) menggunakan pola「でございます」, merupakan bentuk sopan tingkat tinggi dari kopula「です」yang memberikan kesan sangat formal dan penghormatan tinggi kepada tamu. Ungkapan ini bersifat informatif dan formal serta menyampaikan posisi bola secara sopan. Sementara itu, pada data (26) dalam interaksi kerja caddy lebih fleksibel dengan menggunakan teineigo「です」 atau menggunakan kata keterangan yang menunjukkan arah yaitu 「方向です」. Selain itu dikarenakan konteks tamu yang cukup kesulitan melihat jarak jauh, maka caddy akan menyesuaikan dengan menyampaikan posisi spesifik tempat bola tersebut jatuh yaitu ‘di depan bunker kanan’.
Kalimat「右ラフでございます」 dan 「あの右バンカーの手前です」mengandung jenis modalitas kakugen yang ditandai dengan ～ます dan
～です. Dalam konteks ini caddy menyampaikan informasi posisi bola yaitu berada di sebelah kanan atau di depan bunker. Pernyataan tersebut menyatakan kepastian penutur tanpa keraguan bahwa benar bola berada di posisi tersebut.
3.1.10 [bookmark: _bookmark52]Ranah Situasi Pemeriksaan Bola di Area OB

Pada situasi ini, setelah bola dipukul oleh tamu dan diduga keluar dari area permainan (masuk ke daerah OB), maka caddy akan meminta tamu untuk memukul bola zanteikyuu seperti pada situasi nomor 4 sebelumnya. Meskipun tamu telah
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memukul zanteikyuu, tetapi di lapangan caddy tetap bertanggung jawab untuk melakukan pengecekan ke daerah OB untuk memastikan apakah bola tersebut benar- benar keluar batas atau tidak. Dalam hal ini penting bagi caddy untuk meminta izin kepada tamu untuk melakukan pemeriksaan ke area OB guna memastikan kelancaran permainan sesuai dengan prosedur permainan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi peringatan untuk keamanan tamu, ditemukan 1 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.10.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 27 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:5)

○○様のボールを探してまいりますのでよろしくお願いします。
○○sama no booru wo sagashite mairimasu node, yoroshiku onegai shimasu.
Dikarenakan saya akan mencari bola Tuan ○○, maka mohon kerjasamanya.

3.1.10.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja
1. Data 28

Konteks: Sakai sebagai caddy mendampingi tamu member senior yang sudah cukup sering bermain di Noto Country Club. Setelah memukul, bola tersebut mengarah keluar garis OB di semak sisi lapangan, namun masih ada kemungkinan bola masuk ke dalam area.

Tamu	：ギリギリだね。
Giri giri da ne.
Nyaris ya.

Sakai	：そうですね、ちょっと見てきますね。
Sou desune, chotto mite kimasu ne.
Benar. Saya akan melihat dulu ya.

3.1.10.3 Analisis Perbedaan

Pada data (27), terlihat modul diajarkan ekspresi ungkapan yang sangat memerhatikan kesantunan, ditandai dengan digunakannya ungkapan 「探し
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てまいります」yang terdiri dari verba bentuk て+ まいります (bentuk kenjougo I「きます」) yang menyatakan pola bahwa akan melakukan kegiatan dan kemudian kembali lagi ke tempat semula. Dalam konteks ini menggambarkan bahwa caddy akan pergi memeriksa bola ke area OB dan akan kembali. Tujuannya untuk menempatkan diri caddy lebih rendah daripada tamu. Selanjutnya dalam modul juga digunakan ungkapan teineigo
「 よろしくお願いします」digunakan untuk memohon tamu agar menunggu sebentar. Selanjutnya digunakan sufiks sonkeigo「～様」 yang dilekatkan pada nomina nama orang.
Namun pada interaksi kerja, terjadi pergeseran keigo yang lebih natural. Pada data (28) diterapkan teineigo pola verba て ＋ き ま す dengan menggunakan verba 「見る」(melihat), yang secara harfiah berarti “akan melihat (sebentar). Pilihan 「見る」menggambarkan bahwa bola tidak benar-benar OB atau hilang, hanya posisinya kurang jelas (hampir OB), sehingga cukup menggunakan kata “dilihat” atau “dicek” tanpa kesan pencarian mendalam seperti 「探す」. Pergeseran ini menunjukkan bahwa caddy beradaptasi dengan menyesuaikan kesantunan dan pilihan kata agar efisien dan sesuai konteks permainan. Partikel「ね」di akhir kalimat juga memperhalus nada percakapan supaya terdengar kasual namun tetap sopan.
Dari segi modalitas, pada kalimat 「探してまいります」 dan 「見てきます」mengandung penanda bentuk sopan ～ます dan masuk ke dalam kategori modalitas ishi. Tuturan tersebut digunakan oleh caddy untuk
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menyampaikan maksud pribadi penutur untuk melakukan tindakan mencari atau melihat posisi bola di area OB.
3.1.11 [bookmark: _bookmark53]Ranah Situasi Permintaan Pukulan Setelah Green Kosong

Pada situasi ini, setelah tamu menyelesaikan pukulan approach mendekati green, grup tersebut sempat menunggu karena grup di depannya belum menyelesaikan permainan di green. Namun, ketika green sudah dalam kondisi kosong dan giliran tamu untuk melanjutkan permainan, beberapa tamu masih terlihat bersiap dan berbincang. Dalam situasi ini, caddy memiliki peran untuk memastikan permainan tetap berjalan lancar tanpa penundaan. Oleh karena itu, caddy akan memberikan arahan atau memperingatkan secara sopan kepada tamu untuk segera memukul.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi memberitahu arah bola, ditemukan 1 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.11.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 29 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:6)

恐れ入りますが、グリーンが空きましたのでお急ぎ願いますでしょ                   うか。
Osore irimasuga, guriin ga akimashita node o isogi negaimasu deshouka. Mohon maaf, dikarenakan green sudah kosong, bolehkah saya meminta Anda untuk bersegera.

3.1.11.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja
1. Data 30
Konteks: Berlatar di area kurang dari 100 yard, kondisi green sudah kosong, Shimizu sebagai caddy memperingatkan kepada salah seorang tamu untuk segera memukul.
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Shimizu	：山本さん、どうぞ打ってください。
Yamamoto-san, douzo utte kudasai.
Tuan Yamamoto, silakan memukul.

3.1.11.3 Analisis Perbedaan

Pada data (29), digunakan sonkeigo yaitu keigo idiomatik 「恐れ入りますが」, artinya meskipun secara eksplisit tidak terdapat pola gramatikal sonkeigo, tetapi frasa tersebut memiliki fungsi sosial untuk menyatakan maaf atau rasa dengan nuansa sangat sopan dan meninggikan lawan bicara. Selanjutnya ditemukan bentuk teineigo dalam 「空きました」yaitu dengan verba bantu ~masu bentuk lampau. Kemudian ditemukan juga klausa 「お急ぎ願いますでしょうか」yang mengandung beberapa lapisan keigo, terdiri dari prefiks kehormatan 「お」+ verba dasar「急ぐ」(bersegera) dalam bentuk nomina, diikuti oleh verba kehormatan 「願います」(memohon), dan ditutup dengan bentuk akhir 「でしょうか」untuk melembutkan permintaan. Dalam konteks tersebut, bentuk ini digunakan untuk mengekspresikan permintaan dengan sopan dan mengedepankan tata krama untuk tamu agar bermain dengan segera dikarenakan green sudah kosong.
Sebaliknya, dalam interaksi kerja pada data (30) digunakan bentuk ungkapan 「どうぞ打ってください」yang secara gramatikal termasuk teineigo bentuk permintaan sopan yang menggunakan verba ~te, diikuti dengan bentuk direktif sopan 「ください」. Penutur memberikan instruksi atau permintaan secara langsung. Kata「どうそ」sebagai adverbia juga
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menambahkan kesan ramah dan memberikan permintaan atau dorongan secara sopan agar tamu segera melakukan pukulan.
Dari segi modalitas, kalimat「どうぞ打ってください」mengandung modalitas irai yang ditandai dengan penggunaan bentuk gramatikal ～てください. Dalam konteks ini, caddy dengan sopan meminta kepada tamu agar segera memukul bola karena green sudah kosong, sehingga permainan dapat segera dilanjutkan.
3.1.12 [bookmark: _bookmark54]Ranah Situasi Pemeriksaan Akhir oleh Caddy

Dalam dunia kerja yang memiliki orientasi terhadap pelayanan seperti industri golf, mengucapkan salam penutup dan memastikan tidak adanya barang yang tertinggal setelah permainan selesai merupakan salah satu bagian dari etika pelayanan. Tujuannya adalah mencegah adanya kehilangan serta menjadi salah satu bagian dari prosedur penutup pelayanan yang dilakukan secara sopan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dalam situasi memberitahu arah bola, ditemukan 2 data sebagai representasi variasi bahasa yang dominan digunakan.
3.1.12.1 Ungkapan dalam Modul Pelatihan

1. Data 31 (Modul Pelatihan Caddy, 2015:14)

お疲れ様でした。それでは、クラブの確認をお願いいたしします。お忘れ物ございませんようご確認ください。
Otsukaresama deshita. Soredewa, kurabu no kakunin wo onegai itashimasu. O wasuremono gozaimasen you go kakunin kudasai.
Terima kasih atas kerja kerasnya. Untuk itu, sekarang mohon periksa klub/stik golf Anda. Harap pastikan tidak ada yang tertinggal.
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3.1.12.2 Ungkapan dalam Interaksi Kerja

1. Data 32

Konteks: Berlatar di area depan master room, setelah tamu selesai bermain
18 hole, Shimizu sebagai caddy akan memberikan salam penutup dan permintaan untuk melakukan pemeriksaan ulang stik golf serta barang bawaan tamu.

Shimizu  ：お疲れさまでした。クラブのほう確認よろしくお願いします。カートに荷物を残ってませんか。確認は必ずしてくださいね。
Otsukaresama deshita. Kurabu no hou kakunin onegai shimasu. Kaato ni nimotsu o nokottemasenka. Kakunin wa kanarazu shite kudasai ne.
Terima kasih atas kerja kerasnya. Mohon diperiksa kembali stik golf Anda. Apakah ada barang tertinggal di mobil cart? Pastikan untuk selalu mengeceknya, ya.

2. Data 33

Konteks: Berlatar dengan area yang sama, kali ini tamu yang didampingi merupakan member lansia. Karena faktor usia, tamu tersebut terkadang mengalami kesalahan seperti tertukar dalam menyimpan stik terutama wedge. Oleh karena itu caddy bernama Hakui memberikan arahan yang lebih detail.

Hakui	：お疲れさまでした。それでは、クラブ確認お願いし                                                  ます。ウエッジなんか間違えるのは多いので、クラブ確認しっかり見てくださいね。後お忘れ物ないようお願いします。
Otsukaresama deshita. Soredewa kurabu kakunin onegaishimasu. Wejji nanka machigaeru no wa ooi node, kurabu kakunin shikari mite kudasai ne. Ato owasuremono nai you onegai shimasu
Terima kasih atas kerja kerasnya. Untuk itu, mohon diperiksa kembali stik golf Anda. Karena wedge sering tertukar, jadi tolong cek stiknya dengan teliti, ya. Lalu, mohon pastikan tidak ada barang yang tertinggal.

3.1.12.3 Analisis Perbedaan

Dalam aspek permohonan pengecekan golf, pada data (31), modul menggunakan kenjougo dalam ungkapan「お願いいたします」(bentuk
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kenjougo I dari「お願いします」). Selanjutnya dalam aspek pemeriksaan barang, modul menggunakan bikago dalam kata 「お忘れ物」dan bentuk negatif sopan tingkat tinggi dari 「ありません」yaitu「ございません」. Diterapkan pula sonkeigo dalam frasa 「ご確認ください」. Ungkapan memiliki pola gramatikal prefiks 「ご」+ nomina verbal「 確認」 + kata perintah/direktif sopan.
Namun, dalam interaksi kerja, ditemukan beberapa prbedaan:

a. Pada data (32) caddy menyampaikan instruksi secara lebih lugas dengan memadatkan bentuk menjadi teineigo 「 おねがいします」serta menambahkan klausa tanya「カートに荷物をの残ってませんか」 yang komunikatif dan menegaskan potensi masalah barang tertinggal di cart. Selain itu digunakan bentuk kalimat perintah yang eksplisit「確認は必ずしてくださいね」dengan pola gramatikal verba bentuk ~te ＋ください. Partikel「ね」di akhir kalimat juga menyesuaikan suasana santai setelah permainan selesai.
b. Pada data (33) caddy tetap mempertahankan bentuk keigo yaitu sonkeigo dalam frasa 「ご確認ください」dan bikago dalam kata 「お忘れ物」. Meskipun demikian, ditemukan pula bentuk yang disederhanakan guna menjaga efisiensi waktu, seperti penggunaan teineigo「お願いします」 yang lebih umum, serta penggunaan「ないよう」sebagai bentuk kasual dari 「ございませんよう」. Selain itu digunakan klausa tambahan yang lebih komunikatif dan empatik mengingat berdasarkan latar
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belakang tamu, yaitu bentuk teineigo 「ウェッジなんか間違えるのは多いので、しっかり見てくださいね」. Partikel 「ね」 digunakan sebagai bentuk penyesuaian terhadap karakter tamu (seorang lansia) yang cenderung pelupa, maka gaya komunikasi caddy akan difokuskan pada kehati-hatian dan suportif.
Dari segi modalitas, ungkapan「お忘れ物ございまぜん/ないよう」 mengandung modalitas kinshi yang tersirat dalam bentuk gramatikal～ないよう. Tujuannya adalah sebagai bentuk peringatan halus agar tamu tidak melupakan barang. Sementara ungkapan 「ご確認ください」termasuk ke dalam modalitas irai dengan penanda ～ ください, yang menyatakan permintaan kepada tamu untuk memeriksa barang bawaan mereka sebelum meninggalkan area lapangan.
3.2 [bookmark: _bookmark55]Faktor Sosial Budaya Jepang yang Memengaruhi Penggunaan Keigo dalam Interaksi Kerja antara Caddy dan Tamu
Pada analisis rumusan masalah kedua ini, akan dijabarkan mengenai data interaksi kerja antara caddy dan tamu yang merepresentasikan pengaruh faktor sosial dan budaya Jepang terhadap bentuk penggunaan keigo di lingkungan kerja. Analisis ini berfokus pada bentuk keigo yang mengalami perubahan, baik adaptasi menjadi lebih fleksibel, atau penggunaan keigo formal yang tetap diterapkan sebagaimana diajarkan dalam modul pelatihan. Faktor-faktor yang dibahas meliputi omotenashi, honne-tatemae, dan jouge kankei.
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Berikut disajikan beberapa sampel data dari data dalam 3.1 sebagai bahan analisis yang merepresentasikan tiap-tiap faktor sosial budaya.
3.2.1 [bookmark: _bookmark56]Omotenashi (Keramahtamahan)

Prinsip omotenashi tercermin melalui pemilihan bahasa yang digunakan. Keigo yang formal memang diajarkan dalam pelatihan dalam modul, tetapi pada akhirnya di lapangan terjadi adaptasi bahasa yang lebih fleksibel yang tidak menimbulkan jarak terlalu formal guna memberikan kenyamanan terhadap tamu. Dari 17 data tuturan pada interaksi kerja dalam 3.1, terdapat 16 data yang menerapkan konsep omotenashi. Di bawah ini akan disajikan analisis 8 sampel data yang paling relevan dengan komponen mendalam dari omotenashi no kokoro.
3.2.1.1 Ranah Situasi Perkenalan Awal Caddy dan Tamu

1. Data 2

Konteks: Berlatar di depan master room, Hakui sebagai caddy menghampiri tamu yang berada di mobil cart, kemudian memperkenalkan dirinya. Tamu merupakan seorang member yang memang sudah beberapa kali turun lapangan bersama Hakui.

Hakui	：おはようございます。はくいです。よろしくお願いします。
Ohayou gozaimasu. Hakui desu. Yoroshiku onegai shimasu.
Selamat pagi. Saya Hakui. Mohon bantuannya.

Pada data (2) perkenalan awal caddy didasari dengan konteks tamu yang merupakan member dan sudah dikenal akrab. Caddy memperkenalkan diri dengan ungkapan sederhana yang menunjukkan adaptasi bahasa keigo ke bentuk lebih natural berdasarkan tingkat kedekatan tamu. Hal ini sejalan dengan nilai juunan na taiou dalam omotenashi no kokoro, yaitu kemampuan caddy untuk menyesuaikan
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gaya bahasa secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan konteks tamu. Ungkapam tersebut juga mengandung yorisou kokoro (keakraban), karena dengan penggunaan bahasa yang melunak dapat memperkuat keakraban caddy dan tamu yang sudah kenal dekat.
3.2.1.2 Ranah Situasi Pemberian Arahan/Permintaan Awal

1. Data 4
Konteks: Caddy bernama Sakai menyampaikan arahan sebelum memulai permainan kepada tamu yang merupakan pengunjung dari Osaka dan baru pertama kali bermain di Noto Country Club.

Sakai	：ゴルフ場の方からお願いがあります。ボールマークとバンカー均しのをご協力お願い します。カートの前に歩かないようにご協力お願いします。後、カラスが出てきますので荷物とバッグのファスナーを閉めといてください。荷物は十分気を付けてください。
Gorufu jou no hou kara onegai ga arimasu. Booru maaku to bankaa narashi no wo go kyouryoku onegai shimasu. Kaato no mae ni arukanai you ni go kyouryoku onegai shimasu. Ato, karasu ga dete kimasu node, nimotsu to baggu no fasunaa o shimetoite kudasai. Nimotsu wa juubun ki wo tsukete kudasai. Ada permohonan dari lapangan golf kami. Mohon bantuannya untuk penanda bola dan meratakan bunker. Mohon bantuannya untuk tidak berjalan di depan mobil cart. Kemudian, karena burung gagak akan muncul, jadi harap tutup resleting tas Anda. Pastikan jaga barang bawaan Anda.

Pada data (4) caddy memberikan arahan kepada tamu (visitor) terkait keselamatan dan etika bermain. Tuturan tersebut berfokus pada himbauan seperti meratakan bunker, tidak berjalan di depan cart, berhati-hati dengan gagak, dan sebagainya. Arahan ini juga mengandung beberapa komponen dalam omotenashi no kokoro. Pertama yaitu kokoro kubari ditunjukkan pada sikap perhatian caddy terhadap keamanan dan kenyamanan tamu seperti memperingatkan tentang burung
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gagak, tidak berjalan di depan cart, dan menutup resleting tas. Kedua, juunan na taiou, meskipun pesan yang disampaikan bersifat rutin, tetapi secara fleksibel caddy menyesuaikan dengan memberikan instruksi yang lebih lengkap bagi tamu visitor. Ketiga, aite o omou kokoro ditunjukkan pada tuturan caddy yang mencerminkan empati dan kepedulian caddy terhadap tamu agar tetap menikmati permainan dengan nyaman. Terakhir, yaitu seijitsu na kokoro ketika tuturan dilakukan secara tulus tanpa nada memerintah atau menggurui dan mencerminkan tanggung jawab yang tulus.
3.2.1.3 Ranah Situasi Pemeriksaan Jumlah Stik Golf
1. Data 7

Konteks: Hakui sebagai caddy membersamai seorang tamu yang sudah cukup berumur yang bernama Miyamoto dan merupakan seorang member di Noto Country Club. Berlatar di tee ground, caddy menghampiri Miyamoto untuk mengkonfirmasi jumlah stik golfnya.

Hakui	：宮本さん、クラブは全部で 13 本ですね？
Miyamoto-san, kurabu wa zenbu de 13 hon desu ne?
Tuan Miyamoto, total semua stik golfnya adalah 13 buah, ya?

Pada data (7) digunakan ungkapan biasa tanpa ekspresi keformalan yang kaku. Tuturan tersebut bermakna mengonfirmasi stik golf dan merupakan hasil penyesuaian relasi sosial dengan tamu. Mencerminkan beberapa komponen omotenashi no kokoro, yaitu yorisou kokoro dikarenakan tamu merupakan member yang sudah lanjut usia dan sudah familiar dengan Noto, caddy memiliki usaha untuk menciptakan hubungan yang akrab dengan memilih penggunaan bahasa yang lebih ringan untuk menciptakan suasana nyaman. Di sisi lain juga mencerminkan juunan
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na taiou, karena caddy mampu menyesuaikan bahasa secara fleksibel sesuai relasi sosial dan konteks lapangan.
3.2.1.4 Ranah Situasi Permintaan Pukulan Ulang/Cadangan

1. Data 11

Konteks: Berlatar di tee ground, setelah tamu memukul bola, bola tersebut mengarah ke luar lapangan dan masuk ke dalam semak. Caddy bernama Sakai merasa bahwa bola tersebut OB, maka untuk berjaga-jaga caddy menyarankan tamu untuk memukul bola cadangan.

Sakai	：申し訳ないですが、OB かもしれないので、一応暫定球お願いします。
Moushiwake nai desu ga, OB kamoshirenai node, ichiou zanteikyuu onegai shimasu.
Mohon maaf, sepertinya bola tersebut OB, jadi untuk berjaga- jaga mohon untuk memukul bola cadangan.

Pada data (11), tuturan menyampaikan permintaan kepada tamu untuk memukul bola cadangan karena bola kemungkinan OB. Ungkapan ini menunjukkan kesadaran caddy terhadap psikologis lawan bicara dengan menyesuaikan tuturan. Tuturan tersebut mengandung komponen aite o omou kokoro yaitu kepedulian empati terhadap psikologis tamu dengan berhati-hati dalam menyampaikan saran yang menimbulkan kekecewaan. Ditunjukkan ketika caddy menyampaikan secara tidak langsung tanpa menghakimi tamu bahwa bola telah OB, melainkan menyatakan kemungkinan (kamoshirenai) dan tindakan berjaga-jaga. Di sisi lain juga mengandung seijitsu na kokoro, terlihat pada kejujuran caddy dalam menyampaikan kemungkinan buruk OB dengan tetap menjaga situasi komunikasi yang positif.
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3.2.1.5 Ranah Situasi Pemberian Informasi Jarak dan Pemilihan Stik

1. Data 16

Konteks: Berlatar di second shot, Sakai sebagai caddy menyampaikan jarak dan menanyakan stik golf kepada kepada tamu yang merupakan seorang member yang sudah sering bermain di Noto.

Sakai	：残りは 176 ヤードです。クラブは何番ですか？
Nokori wa 176 yaado desu. Kurabu wa nanban desuka? Jarak yang tersisa adalah 176 yard. Anda ingin pakai stik golf nomor berapa?

Tamu	：7 番アイアンで。
7 ban aian de.
Iron nomor 7.

Tuturan pada data (16) mengandung makna literal yaitu pertanyaan lugas dan eksplisit mengenai pilihan stik golf oleh tamu. Tuturan oleh caddy mencerminkan dua aspek omotenashi no kokoro, yang pertama juunan na taiou, ditunjukkan dari fleksibilitas respons caddy dengan menyesuaikan diri sesuai kebutuhan tamu. Caddy tidak akan menggunakan keigo rumit yang justru dapat menghambat komunikasi, melainkan digunakan bentuk yang mudah dicerna tanpa mengurangi kesopanan. Selain itu juga mencerminkan yorisou kokoro, yaitu mendekat secara emosional dengan menyederhanakan tuturan guna menciptakan komunikasi yang nyaman.
3.2.1.6 Ranah Situasi Konfirmasi Penggunaan Wedge

1. Data 18

Konteks: Berlatar di jarak kurang dari 100 yard, Sakai sebagai caddy menghampiri tamu dengan membawa 2 buah wedge. Caddy mengkonfirmasi terlebih dahulu apakah tamu berkenan menggunakan stik tersebut atau tidak.

Sakai	：ウェッジ 2 本でよろしいですか？
Wejji 2 hon de yoroshii desuka?
rApakah berkenan untuk menggunakan stik 2 wedge?
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Data pada tuturan (18) mengandung ekspresi konfirmasi bersifat netral dalam menawarkan penggunaan wedge tanpa perintah atau paksaan. Pilihan kata di atas menunjukkan penyesuaian bahasa dengan konteks sosial. Tuturan di atas mengandung aite o omou kokoro, yakni dengan tidak langsung memberikan stik begitu saja, tetapi menunjukkan empati dan hormat terhadap preferensi tamu. Selain itu juga juunan na taiou tercermin ketika caddy tetap menggunakan bentuk tanya yang sopan dan fleksibel meskipun dalam situasi sibuk di lapangan. Hal ini mencerminkan kemampuan adaptasi bahasa dengan tetap memerhatikan etika pelayanan.
3.2.1.7 Ranah Situasi Peringatan untuk Keamanan Tamu
1. Data 23

Konteks: Dalam satu grup permainan terdapat empat orang tamu yang merupakan member dan selalu bermain di Noto Country Club tiap minggunya. Tamu yang bernama Noda sudah siap memukul di belakang, tetapi salah seorang tamu bernama Kanemoto sedang berada di depan dan tidak menyadari bahwa akan ada bola dari belakang, maka Hakui selaku caddy akan memperingatkan hal tersebut.

Hakui	：金本さん、危ないですよ！
Kanemoto-san, abunai desu yo!
Tuan Kanemoto, berbahaya loh!
Pada data (23) ditunjukkan peleburan keigo penuh dan penyederhanaan kalimat yang berbeda dengan di modul. Kalimat tersebut merupakan pernyataan secara lugas untuk menyampaikan informasi bahwa posisi di depan berbahaya karena akan ada pukulan bola dari belakang. Tuturan ini mengandung nilai-nilai omotenashi yaitu pertama jinsoku na taiou, tercermin dalam penyederhanaan keigo dengan menggunakan kalimat pendek yang digunakan dalam situasi yang mendesak,
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terutama ketika caddy perlu memberikan peringatan cepat. Kedua yaitu juunan na taiou, tercermin ketika caddy menyesuaikan gaya bahasa dengan situasi. Dalam konteks ini, situasi tamu yang hendak memukul bola membutuhkan waktu yang segera, sehingga caddy akan memilih bahasa yang lebih fleksibel agar informasi dapat diterima dengan cepat tanpa mengurangi kesopanan. Ketiga yaitu kokoro kubari. tindakan ini menunjukkan perhatian tamu terhadap keselamatan tamu lain. Terlihat dari penggunaan keigo formal seperti di modul justru akan menghambat efektivitas komunikasi.
3.2.1.8 Ranah Situasi Pemeriksaan Akhir oleh Caddy
1. Data 33

Konteks: Berlatar dengan area yang sama, kali ini tamu yang didampingi merupakan member lansia. Karena faktor usia, tamu tersebut terkadang mengalami kesalahan seperti tertukar dalam menyimpan stik terutama wedge. Oleh karena itu caddy bernama Hakui memberikan arahan yang lebih detail.

Hakui		：お疲れさまでした。それでは、クラブ確認お願いします。ウエッジなんか間違えるのは多いので、クラブ確認しっかり見てくださいね。後お忘れ物ないようお願いします。
Otsukaresama deshita. Soredewa kurabu kakunin onegaishimasu. Wejji nanka machigaeru no wa ooi node, kurabu kakunin shikari mite kudasai ne. Ato owasuremono nai you onegai shimasu
Terima kasih atas kerja kerasnya. Silakan periksa stik golf Anda. Pastikan tidak ada yang tertinggal.

Tuturan pada data (33) merupakan kalimat yang bersifat informatif dan persuasif dan bertujuan untuk mengingatkan serta mengarahkan tamu untuk memeriksa kembali jumlah stik golf sebelum meninggalkan lapangan. Ungkapan ‘otsukaresama deshita’ mengandung aite o omou kokoro, terutama dalam ungkapan
75






menunjukkan empati dan penghargaan atas upaya dan usaha tamu dalam permainan golf sepanjang hari tersebut. Selanjutnya juunan na taiou tercermin ketika caddy menggunakan bahasa yang fleksibel termasuk penggunaan partikel ‘ne’. Penyesuaian ini didasarkan pada relasi sosial yaitu tamu yang merupakan member lansia serta situasi akhir permainan ketika suasana menjadi lebih santai dan tidak perlu ada jarak sosial yang terlalu besar. Selain itu mengandung kokoro kubari, yaitu bentuk kepedulian caddy yang tercermin dalam permintaan kepada tamu untuk memeriksa dengan benar stik golf dan barang bawaan supaya tidak ada yang tertinggal.
Berdasarkan kedelapan data yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa adaptasi keigo penuh menjadi bentuk yang lebih natural sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai omotenashi no kokoro. Fleksibilitas bahasa bukan berarti pengabaian kesopanan, melainkan menjadi strategi komunikasi yang mencerminkan empati dan tanggung jawab pelayan. Prinsip ini juga ditekankan oleh caddy dalam wawancara, Shimizu menyatakan bahwa:
「コミュニケーションをとって、相手をリラックスさせて楽しませることもポイント」(Berdasarkan wawancara langsung dengan Shimizu pada tanggal 11 Desember 2024)
“Kuncinya adalah berkomunikasi dengan tamu, membuat mereka merasa rileks dan menikmati waktu mereka.”

Pernyataan tersebut secara implisit menekankan bahwa komunikasi caddy tidak bisa hanya terfokus pada keformalan tata bahasa, melainkan harus mempertimbangkan cara membangun hubungan yang hangat dan situasi santai dengan tetap menghormati tamu yang ingin menikmati pengalaman bermain golf yang menyenangkan.
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3.2.2 [bookmark: _bookmark57]Honne-Tatemae (Perasaan Batin dan Ekspresi Luar)

Konsep honne-tatemae bertujuan untuk menjaga kenyamanan tamu terutama dalam situasi ketika kejujuran emosional diri caddy harus ditutupi. Dalam konteks golf, caddy harus menyeimbangkan honne-tataemae sesuai kebutuhan tamu dengan bahasa yang lebih halus, dengan tidak mengatakannya secara langsung/eksplisit guna menjaga perasaan tamu. Dari 17 data tuturan pada interaksi kerja dalam 3.1, terdapat 13 data yang menerapkan konsep honne-tatemae. Di bawah ini akan disajikan analisis 5 data sebagai sampel data.
3.2.2.1 Ranah Situasi Permintaan Pukulan Ulang/Cadangan

1. Data 11

Konteks: Berlatar di tee ground, setelah tamu memukul bola, bola tersebut mengarah ke luar lapangan dan masuk ke dalam semak. Caddy bernama Sakai merasa bahwa bola tersebut OB, maka untuk berjaga-jaga caddy menyarankan tamu untuk memukul bola cadangan.

Sakai	：申し訳ないですが、OB かもしれないので、一応暫定球お願いします。
Moushiwake nai desu ga, OB kamoshirenai node, ichiou zanteikyuu onegai shimasu.
Mohon maaf, sepertinya bola tersebut OB, jadi untuk berjaga- jaga mohon untuk memukul bola cadangan.

Tuturan pada data (11) menunjukkan bahwa bola kemungkinan besar OB (out of bonds). Namun, caddy memilih ekspresi yang menyampaikan secara tidak langsung sebagai bentuk tatemae untuk menjaga perasaan tamu. Ungkapan ini bermakna permintaan pukulan bola cadangan dikarenakan bola sebelumnya kemungkinan OB. Strategi tatemae selaras dengan norma komunikasi dalam bahasa Jepang yaitu apabila menyampaikan kabar buruk secara langsung dan eksplisit
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dianggap tidak sopan, terutama kepada pihak yang dilayani. Oleh karena itu meskipun caddy merasa bahwa bola sudah masuk OB (honne), bahasa yang digunakan caddy bukanlah bahasa yang langsung merujuk keyakinan OB secara langsung, melainkan menggunakan ekspresi yang terdengar ragu sehingga menghindari rasa kecewa dari tamu (tatemae).
3.2.2.2 Ranah Situasi Penerimaan Stik Golf
1. Data 21
Konteks: Setelah tamu menyelesaikan pukulan, caddy bernama Sakai akan berjalan/berlari mendekati tamu dan dengan sigap mengulurkan tangan untuk menerima stik golf yang telah dipakai sebelumnya.

Sakai	：お預かりします。
O azukari shimasu.
Saya terima stik-nya.

Tuturan (21) diucapkan ketika caddy menerima barang berupa stik golf dari tamu. Tuturan tersebut menunjukkan rasa hormat dan kesigapan dalam melayani tamu, meskipun secara isi hanya menyampaikan perbuatan ‘menerima barang’ Penggunaan ekspresi ini mencerminkan tatemae yang menampilkan citra sopan dan profesional dalam pelayanan, meskipun secara honne atau perasaan sesungguhnya caddy sebenarnya sedang terburu-buru sehingga merasa tidak perlu mengucapkannya secara lengkap dan memilih bentuk yang lebih ringkas.
3.2.2.3 Ranah Situasi Pemberitahuan Arah Bola

1. Data 26

Konteks: Setelah tamu memukul bola, caddy bernama Shimizu akan melihat perginya arah bola dan memberitahukan tempat jatuhnya bola. Tamu bernama Shigemura yang merupakan seorang lansia dan cukup mengandalkan caddy karena sedikit kesulitan untuk melihat jarak yang jauh.
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Tamu	：玉どこ行った？
Tama doko itta?
Ke mana perginya bola?

Shimizu	：右方向です。あの右バンカーの手前です。 Migi houkou desu. Ano migi bankaa no temae desu. Di sebelah kanan. (Tepatnya) di depan bunker kanan.

Data (26) menunjukkan bahwa caddy menyampaikan arah atau posisi bola secara netral dan detail tanpa memberikan komentar yang berlebihan mengenai posisi bola tersebut. Hal ini mencerminkan tatemae dikarenakan caddy tetap menyampaikan informasi secara objektif dan sopan, dengan tidak mengomentari bahwa pukulan tamu kurang sempurna karena bola hampir masuk ke dalam area bunker (kolam pasir). Tuturan ini juga menjadi bentuk perhatian terhadap kondisi tamu lansia yang membutuhkan bantuan visual sekaligus menjaga kepercayaan diri tamu dalam bermain.
3.2.2.4 Ranah Situasi Pemeriksaan Bola di Area OB

1. Data 28

Konteks: Sakai sebagai caddy mendampingi tamu member senior yang sudah cukup sering bermain di Noto Country Club. Setelah memukul, bola tersebut mengarah keluar garis OB di semak sisi lapangan, namun masih ada kemungkinan bola masuk ke dalam area.

Tamu	：ギリギリだね。
Giri giri dane.
Nyaris, ya.

Sakai	：そうですね、ちょっと見てきますね。
Sou desune, chotto mite kimasu ne.
Benar, saya akan melihat dulu, ya.
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Data (28) menggunakan kalimat yang menyatakan ‘akan melihat bola dan kembali’, yang menandakan pelayanan dengan ekspresi lugas. Dalam realitas (honne), caddy kemungkinan besar sudah memperkirakan bahwa bola sedikit sulit ditemukan karena bola sudah mengarah ke daerah OB yang penuh semak. Dalam konteks ini caddy tidak langsung menyimpulkan bahwa bola telah hilang atau OB, melainkan menggantinya dengan bentuk proaktif untuk izin dan segera memeriksa/melihat kondisi bola (tatemae).
3.2.2.5 Ranah Situasi Permintaan Pukulan Setelah Green Kosong
1. Data 30
Konteks: Berlatar di area kurang dari 100 yard, kondisi green sudah kosong, Shimizu sebagai caddy memperingatkan kepada salah seorang tamu untuk segera memukul.

Shimizu    ：山本さん、どうぞ打ってください。
Yamamoto-san, douzo utte kudasai.
Tuan Yamamoto, silakan memukul.

Data (30) menyampaikan secara tersirat bahwa green sudah kosong dan tamu dipersilahkan untuk memukul. Ungkapan tersebut mencerminkan tatemae berupa ajakan sopan untuk bertindak melanjutkan perminan tanpa memberikan penekan langsung. Namun, dari sisi honne, caddy mungkin saja mengharapkan agar tamu segera memukul tanpa banyak basa-basi agar perminan berjalan tanpa tertunda. Hal ini merupakan strategi yang mempertimbangkan hierakis dengan keharmonisan sosial. Meskipun secara internal caddy menginginkan agar permainan harus segera dilanjutkan, namun ungkapan yang digunakan tetap menunjukkan kesopanan dan rasa hormat (tatemae).
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Dari kelima data di atas, pemilihan bahasa tidak hanya sebagai komunikasi, melainkan juga menjadi sarana untuk mengendalikan ekspresi pribadi dan menjaga suasana komunikasi. Seperti yang diungkapkan Hakui:
「日本の文化は例えば気持ちをストレートは出さないかもしれないね。逆に動かして。ストレートに出てしまったら、お客さんが
『あ、この人傷つくな』っていう考えがあるから、その辺がちょっと気を付けるかな」(Berdasarkan wawancara langsung dengan Hakui pada tanggal 18 Januari 2025)
“Dalam budaya Jepang, perasaan tidak disampaikan secara langsung. Sebaliknya, dialihkan ke cara lain. Jika disampaikan secara terus terang, tamu bisa berpikir ‘Ah, orang ini menyakiti perasaan,’ jadi kita harus berhati-hati.”


Pernyataan tersebut menggambarkan jelas bahwa caddy penting untuk berhati-hati dalam menyampaikan tuturan. Sejalan dengan budaya tatemae yaitu menyampaikan sesuatu secara tidak langsung demi menjaga hubungan sosial tetap harmonis. Dalam konteks kerja caddy, adaptasi bahasa menjadi alat penting untuk membentuk citra profesional di depan tamu.
3.2.3 [bookmark: _bookmark58]Jouge Kankei (Hubungan Hierarkis Sosial)

Konsep jouge kankei merupakan bagian yang penting dari budaya komunikasi Jepang, salah satunya tercermin dari bahasa yang dipakai. Namun berbeda dengan omotenashi dan honne-tatemae yang mendorong bahasa menjadi lebih fleksibel dengan teineigo, faktor jouge kankei ini justru menjadi faktor yang mempertahankan sonkeigo-kenjougo dalam interaksi kerja. Dari 17 data tuturan pada interaksi kerja dalam 3.1, terdapat 5 data yang dominan menerapkan konsep jouge kankei. Di bawah ini akan disajikan analisis 3 data sebagai sampel data.
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3.2.3.1 Ranah Situasi Pemeriksaan Jumlah Stik Golf

1. Data 6

Konteks: Ketika sampai di tee ground, Shimizu sebagai caddy meminta izin kepada salah seorang tamu yang baru saja tiba di lapangan untuk mengkonfirmasi jumlah stik golf miliknya. Tamu merupakan seorang visitor dan seorang kepala direktur sebuah perusahaan.

Shimizu	：すみません、クラブ確認させてください。クラブの合計は 14 本でよろしいですか？
Sumimase, kurabu kakunin sasete kudasai. Kurabu no gokei wa 14 hon de yoroshii desuka?
Mohon maaf, izinkan saya memeriksa stik golf. Total stik golf adalah 14 buah, apakah sudah benar?

Data (6) bermakna izin dan konfirmasi kepada tamu mengenai jumlah stik golf. Tuturan ini mencerminkan kesadaran caddy terhadap prinsip jouge kankei, dengan masih mempertahankan pola yang menjaga kesan hormat kepada tamu yang memiliki status sosial tinggi. Dalam hal ini, posisi tamu dapat dilihat sebagai pelanggan yang disegani karena tamu merupakan visitor dan kepala direktur sebuah perusahaan, sehingga caddy akan menyesuaikan dengan menggunakan bentuk keigo sopan. Hal ini menunjukkan terjadinya penerapan prinsip jouge kankei sebagai bentuk kesadaran sosial caddy yang muncul dari hubungan hierarkis..
3.2.3.2 Ranah Situasi Pemberian Informasi Jarak dan Pemilihan Stik

1. Data 14

Konteks: Berlatar di second shot, caddy bernama Shimizu menyampaikan jarak dan menanyakan stik golf kepada kepada tamu yang merupakan seorang visitor berpangkat kepala direktur suatu perusahaan.

Shimizu		：木村様のボールはピンまで 176 ヤードです。クラブどうされますか？
Kimura-sama no booru wa pin made 176 yaado desu. Kurabu dou saremasuka? Jarak dari bola Tuan Kimura
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sampai pin adalah 176 yard. Anda ingin pakai stik golf yang mana?

Tamu	：7 番アイアンください。
7 ban aian kudasai.
Tolong iron nomor 7.

Pada data (14) tuturan caddy bermakna sebagai penyampaian informasi jarak dan pertanyaan mengenai stik golf. Jouge kankei tercermin dan didasari oleh kesadaran caddy untuk segan dan menghormati akan posisi sosial tamu yang tinggi yaitu seorang kepala direktur suatu perusahaan. Terlebih tamu merupakan visitor sehingga caddy harus memberikan kesan hormat dan sopan dengan membawa nama baik dan citra perusahaan. Namun, meskipun digunakan sonkeigo, ungkapan tersebut tidak mencapai tingkat yang sekaku di modul dan tetap mencerminkan penghormatan.
3.2.3.3 Ranah Situasi Penerimaan Stik Golf

1. Data 21
Konteks: Setelah tamu menyelesaikan pukulan, caddy bernama Sakai akan berjalan/berlari mendekati tamu dan dengan sigap mengulurkan tangan untuk menerima stik golf yang telah dipakai sebelumnya.

Sakai	：お預かりします。
O azukari shimasu.
Saya terima stik-nya.

Data (21) bermakna sebagai ungkapan penerimaan stik golf tamu setelah digunakan. Penggunaan tuturan di atas merupakan bentuk pemertahanan kenjougo yang mencerminkan jouge kankei dalam interaksi layanan. Dengan bentuk ini, caddy secara tidak langsung menempatkan posisi dirinya lebih rendah dan meninggikan status tamu ketika menerima barang dari tamu tersebut.
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Dari ketiga data di atas, dapat diketahui bahwa meskipun terjadi fleksibiltas yaitu dominasi teineigo dibandingkan dengan sonkeigo-kenjougo pada data-data sebelumnya, tetapi nilai jouge kankei tetap memengaruhi pemertahanan penggunaan keigo dengan melihat konteks tamu. Seperti yang dikatakan Sakai:
「偉い人に、例えばどっかの社長さんとか。あと韓国人のオーナーさんにはとても丁寧な喋り方使わないと。『よ』は言わない」 (Berdasarkan wawancara langsung dengan Sakai pada tanggal 11 Desember 2024)
“Kepada orang penting, misalnya kepala direktur suatu perusahaan. Atau kepada owner (perusahaan mereka) orang Korea, kita harus pakai gaya bicara yang sopan. Tidak boleh pakai partikel ‘yo’.”


Pernyataan di atas menegaskan bahwa bentuk bahasa bukan sekadar mengikuti standar keigo, tetapi juga memperhatikan konteks tamu dan kesan yang ingin ditampilkan dalam interaksi. Dengan kata lain, jouge kankei tetap digunakan sebagai pertimbangan penting, tetapi dalam praktiknya caddy tidak serta-merta menggunakan keigo penuh, melainkan bentuk keigo yang sedikit melunak. Salah satu alasan pelunakan keigo yaitu sebab peran caddy sebagai pelayan dengan teknis profesional sebagai pendamping dianggap memiliki status sosial yang setara dengan tamu. Berangkat dari adanya kepercayaan terhadap caddy yang dapat memberikan saran teknis serta keahlian dan pengetahuan caddy mengenai golf, alhasil membuat posisi caddy dihargai sejajar, meskipun secara sosial berada ‘di bawah’. Seperti yang dikatakan Shimizu:
「実際ね、お客さんがキャディ付けたら、キャディが必要っていうこと。 必要とされてる時点でそれはレベルも一緒」 (Berdasarkan wawancara langsung dengan Shimizu pada tanggal 11 Desember 2024)
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“Faktanya, kalau tamu memakai jasa caddy, berarti caddy dianggap penting. Dan ketika dianggap penting, levelnya pun sejajar.”

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks kerja caddy, struktur hierarkis tidak bersifat absolut tetapi justru dinamis dan tidak selalu diterapkan secara kaku. Hal terpenting adalah fleksibilitas komunikasi yang dapat menciptakan suasana bermain yang nyaman. Namun di sisi lain, hierarki bahasa masih dapat muncul karena adanya faktor eksternal yaitu identitas sosial tamu. Dengan kata lain, jouge kankei tetap relevan dalam interaksi caddy dan tamu terutama bagi tamu yang memiliki status sosial tinggi.
Berdasarkan analisis 33 data tuturan (12 data modul pelatihan dan 21 data interaksi kerja, dengan 17 data dipilih secara purposive sampling), ditemukan perbedaan mencolok dalam penggunaan keigo. Modul pelatihan menekankan sonkeigo dan kenjougo dengan pola baku seperti itashimasu, mairimasu, dan sebagainya, sedangkan interaksi kerja lebih banyak menggunakan teineigo seperti shimasu dan desu yang ringkas dan fleksibel. Pemilihan bentuk bahasa, termasuk modalitas (irai, kakugen, kinshi), dipengaruhi oleh situasi dan relasi sosial dengan tamu. Adaptasi ini didorong oleh faktor omotenashi yang menekankan kenyamanan, honne-tatemae untuk menjaga keharmonisan, serta jouge kankei dalam menyesuaikan status sosial tamu. Dengan demikian, penggunaan keigo di lapangan lebih situasional dan empatik dibandingkan keigo formal dalam modul pelatihan.
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[bookmark: _bookmark59]BAB 4 PENUTUP


4.1 [bookmark: _bookmark60]Simpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap tuturan dalam modul pelatihan dan interaksi kerja antara caddy dan tamu di Noto Country Club, dapat disimpulkan sebagai berikut.
4.1.1 Variasi Keigo pada Modul Pelatihan dan Interaksi Kerja Berdasarkan Kategori Situasi Komunikasi
Dalam modul pelatihan, karakteristik keigo yang digunakan cenderung formal dan baku, mencerminkan standar ideal komunikasi yang sopan dan profesional dalam konteks pelayanan terhadap pelanggan. Ungkapan dalam modul pelatihan dibentuk menggunakan pola gramatikal yang menunjukkan kerendahan hati atau penghormatan yang tinggi kepada tamu. Hal ini menunjukkan bahwa modul pelatihan menekankan kesopanan secara normatif tanpa mempertimbangkan fleksibilitas situasi.
Namun, dalam praktik interaksi kerja di lapangan, keigo bersifat lebih fleksibel, kontekstual, dan situasional. Caddy menyesuaikan tingkat kesopanan dalam bertutur dengan mempertimbangkan situasi sosial yang sedang berlangsung. Misalnya seperti tingkat kedekatan dengan tamu atau urgensi kondisi di lapangan. Dalam situasi yang menuntut respon cepat, atau ketika relasi sosial antara caddy dan tamu sudah akrab, penggunaan keigo cenderung mengalami pelunakan
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menjadi bentuk yang lebih sederhana agar komunikasi tetap efisien tanpa mengurangi rasa hormat.
4.1.2 Faktor Sosial Budaya Jepang yang Memengaruhi Penggunaan Keigo

dalam Interaksi Kerja antara Caddy dan Tamu

Berdasarkan analisis terhadap pengumpulan data observasi partisipatif pasif, ditemukan bahwa penggunaan ungkapan dalam interaksi antara caddy orang Jepang dengan tamu tamu di Noto Country Club dipengaruhi oleh nilai-nilai omotenashi, honne-tatemae, dan jouge kankei. Prinsip omotenashi menjadi dasar utama dan faktor dominan yang mendorong caddy untuk menyesuaikan gaya bahasa secara fleksibel demi menciptakan kenyamanan tamu. Caddy sering mengadaptasi bahasa sesuai dengan prinsip omotenashi no kokoro, misalnya adaptasi bahasa sesuai konteks, menunjukkan sikap empati dan perhatian, serta ketulusan dalam pelayanan.
Konsep honne-tatamae membentuk strategi komunikasi caddy untuk menjaga perasaan tamu dan membangun harmoni sosial, terutama dalam menyampaikan informasi atau permintaan. Alih-alih menyampaikan secara langsung dan eksplisit (honne), caddy lebih memilih menggunakan ekspresi yang lebih halus dan tidak langsung (tatemae) guna menjaga citra positif dan suasana harmonis dalam situasi interaksi.
Di sisi lain, konsep jouge kankei menjadi pertimbangan dalam mempertahankan keigo formal, terutama ketika berhadapan dengan tamu yang memiliki status sosial tinggi atau yang belum terlalu dekat. Meskipun pada interaksi
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kerja, keigo mengalami pelunakan, tetapi hal tersebut tidak mengurangi rasa hormat dan justru menjadi bentuk adaptasi profesional caddy dalam berkomunikasi.
4.2 [bookmark: _bookmark61]Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan atau pihak penyusun modul pelatihan untuk menyesuaikan materi pembelajaran keigo agar lebih sesuai dengan praktik komunikasi di lapangan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami ragam bahasa keigo yang tepat sesuai situasi, konteks, dan hubungan sosial dalam dunia pelayanan Jepang, sehingga pembaca dapat lebih mudah memilih dan menerapkannya yang dalam situasi serupa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat memperluas cakupan dan kajian ke bidang pelayanan lain yang lebih beragam seperti perhotelan, restoran, pariwisata, dan lainnya, agar dapat menggali lebih dalam mengenai variasi dan fleksibilitas penggunaan keigo dalam berbagai konteks antara pelayan dan pelanggan.
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[bookmark: _bookmark62]要旨
本論文のタイトルは「トレニンーグモジュールとゴルフビジネス職場における敬語使用のギャップ (社会語用論研究)」であり、トレニングモジュールで教えられている敬語と、実際の仕事の場面で使われている敬語の違いに注目している。論文の目的は石川県能登カントリークラブのキャディに、トレニンーグモジュールとで教えた敬語と、実際の接客で使われる敬語を比較し、その違いを明らかにすることである。また、日本社会や文化的の要因（おもてなし、本音と建て前、上下関係）が敬語の使い方にどう影響しているのかを分析する。筆者は、トレニンーグモジュールで学んだ敬語表現と、人は現場で使用している表現の違いがあることを気づいた。
本論文のデータは、トレニンーグモジュールとの発話、キャディとお客様のやりとり、そして正社員キャディへのインタビュー結果である。論文は質的研究であり、「metode simak libat cakap」、「metode cakap semuka」、
「studi dokumentasi」でデータを収集した。そして分析には、「metode padan ekstralingual」を使ってデータを分析した。まず、モジュールと現場 の会話データから表現を集め、状況や文脈による違いを比較した。その後、敬語の種類を整理し、社会文化的要因と関係づけ考えた。分析の結果は
「deskriptif kualitatif」で普通の言葉や分かりやすい言葉を使い、質的な内容を中心に説明した。
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理論的には、本論文は『敬語の指針』に書かれている敬語の種類の分け方と、松岡・田窪によるモダリティーの理論を参考している。また、社会文化的要因としてのおもてなし（千賀林達）、本音と建て前（土居）、上下関係（久保田）の理論も使用している。
調査の結果は、トレニンーグモジュールの敬語は形式的で固い特徴があ ることが分かった。逆に、実際の場面では、状況に応じた柔軟な使い方がされている。例えばデータ（7）では、お年寄りの客を案内してるい際に、キャディははこう言った：
（1）「宮本さん、クラブは全部 12 本ですね？」

この発話は「です/ます」形を使った軽い敬語である。モジュールでは  形式的な敬語が教えられているが、実際の会話では、もっと親しみやすく、心地よい話し方調整していることが分かる。筆者はこの点について、以前学んだ「常に、形式的であるべき」という敬語のイメージとは違うことに気づいた。実際の職場では、軽い表現を選んだり、柔らかくするために助詞を加えたりすることがあるのだ。
データ（11）では、ボールが外に出た可能性がある場面で、キャディははこう言った：
（２）「申し訳ないですが、OB かもしれないので、一応暫定球お願いします。」
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この発話は、悪いお知らせを伝える際の建前的な表現である。キャディはボールが外に出たことをはっきり言わず、「かもしれない」といった曖昧表現を使っている。これは「OB でございます」といった形式的で直接的な敬語ではない。このことから、筆者ははっきり言わない表現こそが、丁寧さや相手の気持ちを大事にするマナーだと気づいた。
データ（６）では、社長のビジターさん客に対応する場面で、キャディはこう言った：
（３）「すみません、クラブ確認させてください。クラブの互恵は 14 本でよろしいですか？」
この発話は、キャディはお客さんの社会的な立場を考え、丁寧な表現を使っていることが分かる。「～させてください」という依頼の言い方や、
「よろしいですか」という確認の言い方は、普通よりもっと丁寧な敬語である。お客さんが社長という高い地位の人なので、キャディよりかしこまった言葉を選んでいると考えられる。このことから、筆者は日本における社会的上下関係が敬語の使い方に影響を与えることを新たに認識した。これがインドネシア語の地域言語における言語の同じ使い分けともである。
したがって、仕事の場面における敬語の使用は、状況や文脈によって変化し、日本の社会文化的の要因に影響されており、トレニンーグモジュールとで教えられる形式的な敬語とは異なることが分かった。
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I. [bookmark: _bookmark65]Perbedaan Tuturan dalam Modul Pelatihan dan Interaksi Kerja

1. Ranah Situasi Perkenalan Awal Caddy kepada Tamu


	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 1 (Modul Pelatihan
Caddy, 2015:3)
	Data 2:

おはようございます。は
	Modul	Pelatihan:
Teineigo, Kenjougo I
	-	Kakugen
	· Omotenashi (juunan na taiou dan
yorisou kokoro)
· Honne-tatemae
· Jouge-kankei

	おはようございます。○
· でございます。今日一
	くいです。よろしくお願
いします。
	
Interaksi	Kerja:
Teineigo, Kenjougo II,
	
	

	日よろしくお願いいたし
ます。

Ohayou gozaimasu. ○○ de
	Ohayou gozaimasu. Hakui desu. Yoroshiku onegai shimasu.
	
	
	

	gozaimasu. Kyou ichi nichi yoroshiku	onegai itashimasu.
	Selamat pagi. Saya Hakui. Mohon bantuannya.
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	Selamat pagi. Saya ○ ○. Mohon bantuan dan kerjasamanya sepanjang hari ini.
	
	
	
	




2. Ranah Situasi Pemberian Arahan/Permintaan Awal



	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 3 (Modul Pelatihan
Caddy, 2015:3)

早速でございますが/恐れ
	Data 4:
ゴルフ場の方から(B)お       願いがあります。ボール
	Modul Pelatihan: Teineigo, Sonkeigo, Kenjougo I, Bikago
	· Irai
· Kakugen
· Kinshi
	· Omotenashi
(kokoro kubari, juunan na, aite o omou kokoro, dan seijitsu na kokoro)
· Honne-tatemae
· Jouge-kankei

	入りますが当クラブから
がお願いがございます。
	マークとバンカー均しの
をご協力お願いします。
	Interaksi	Kerja:
Teineigo, Bikago
	
	

	グーリン上のボールマー
	カートの前に歩かないよ
	
	
	

	ク直し、バンカーに入ら
	うにご協力お願いしま
	
	
	

	れた際は均して頂きます
	す。後、カラスが出てき
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	ようご協力お願いいたし
	ますので荷物とバッグの
	
	
	

	ます。カートは人に対し
	ファスナーを閉めといて
	
	
	

	ては反応しませんので、
	ください。荷物は十分気
	
	
	

	カートの前方には出ない
	を付けてください。
	
	
	

	よご協力 お願いいたしま す。
Sassoku de gozaimasu ga / osore irimasu ga, dou kurabu kara ga onegai ga gozaimasu. Guriin ue no booru maaku naoshi, bankaa ni hairareta sai wa narashite itadakimasu you go kyouryoku onegai itashimasu. Kaato wa hito ni tai shite hannou shimasen node, kaato no zenpou ni wa denai you go kyouryoku onegai itashimasu.
	Gorufu jou no hou kara onegai ga arimasu. Booru maaku to bankaa narashi no wo go kyouryoku onegai shimasu. Kaato no mae ni arukanai you ni go kyouryoku onegai shimasu. Ato, karasu ga dete kimasu node, nimotsu to baggu no fasunaa o shimetoite kudasai. Nimotsu wa juubun ki wo tsukete kudasai.
Ada permohonan dari lapangan golf kami. Mohon
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	Langsung saja/mohon maaf, kami dari klub memiliki beberapa permohonan. Mohon kerja samanya untuk memperbaiki bekas bola di green dan meratakan bunker setelah Anda masuk ke dalamnya. Karena mobil cart tidak merespon terhadap (adanya) manusia, mohon kerja samanya untuk tidak berjalan di arah depan mobil cart.
	bantuannya untuk penanda bola dan meratakan bunker. Mohon bantuannya untuk tidak berjalan di depan mobil cart. Kemudian, karena burung gagak akan muncul, jadi harap tutup resleting tas Anda. Pastikan jaga barang bawaan Anda.
	
	
	



3. Ranah Situasi Pemeriksaan Jumlah Stik Golf


	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)
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	Data 5 (Modul Pelatihan
Caddy, 2015:3)

クラブ確認をお願いいた します。○○様のクラブの合計は○○本でよろしいでしょうか？
Kurabu kakunin o onegai itashimasu. ○○-sama no kurabu no gokei wa ○○hon de yoroshii deshouka?
Tolong untuk pengecekan
stik golf. Total stik golf Tuan
○○ adalah ○○ buah, apakah sudah benar?
	Data 6:

すみません、クラブ確認させてください。クラブの合計は 14 本でよろしいですか？
Sumimasen,	kurabu kakunin sasete kudasai. Kurabu no gokei wa 14 hon de yoroshii desuka?
Mohon maaf izinkan saya memeriksa stik golf. Total stik golf adalah 14 buah, apakah sudah benar?
	Modul Pelatihan: Teineigo, Kenjougo I, Sonkeigo

Interaksi	kerja:
Teineigo
	· Irai
· Kakugen
	· Omotenashi (Yorisou kokoro dan juunan na taiou)
· Honne-tatemae
· Jouge-kankei

	
	Data 7:

宮本さん、クラブは全部で 13 本ですね？
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	Miyamoto-san, kurabu wa zenbu de 13 hon desu ne?
Tuan Miyamoto, total semua stik golfnya adalah 13 buah, ya?
	
	
	

	
	Data 8:

すみません、合計は 14
本でありますね？

Sumimasen, gokei wa 14 hon de arimasu ne?
Mohon maaf, total seluruh (stiknya) adalah 14 buah, ya?
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4. Ranah Situasi Permintaan Pukulan Ulang/Cadangan (Zanteikyuu)


	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 9 (Modul Pelatihan
Caddy, 2015:4)
	Data 10:

すみません、暫定球を
	Modul	Pelatihan:
Teineigo, Kenjougo I
	· Toui
· Gaigen
	· Omotenashi (aite o omou kokoro dan seijitsuna
kokoro)
· Honne-tatemae

	誠に申し訳ございません
が、OB でございますので
	打った方がいいと思い
ますから、お願いしま
	
Interaksi	kerja:
Teineigo,
	
	

	もう一 球/暫定 球お願い
	す。
	
	
	

	(K1) いたします。

Makoto ni moushiwake gozaimasen ga, OB de gozaimasu node mou ikkyuu/zanteikyuu onegai itashimasu.
	
Sumimasen, zanteikyuu o utta hou ga ii to omoimasu kara, onegai shimasu.
Maaf, tapi menurut saya lebih baik Anda untuk memukul bola cadangan.
	
	
	

	
	Data 11:
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	Saya sungguh mohon maaf, namun bola keluar batas (OB), sehingga mohon untuk memukul   bola   sekali
lagi/bola cadangan.
	申し訳ないですが、OBかもしれないので、一応暫定球 お願い しま す。
	
	
	

	
	Moushiwake nai desu ga, OB kamoshirenai node, ichiou zanteikyuu onegai
shimasu.
	
	
	

	
	Mohon maaf, sepertinya bola tersebut OB, jadi untuk berjaga-jaga mohon untuk memukul bola cadangan.
	
	
	

	
	Data 12:
	
	
	

	
	すみません、OB になり
	
	
	

	
	ますので、暫定球お願
	
	
	

	
	いします。
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	Sumimasen, OB ni narimasu node, zanteikyuu onegai shimasu.
Maaf, karena bola (menjadi) OB, mohon untuk memukul bola Cadangan.
	
	
	



5. Ranah Situasi Pemberian Informasi Jarak dan Pemilihan Stik


	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 13 (Modul Pelatihan
Caddy, 2015:6-9)

ピンまでは 245 ヤードでご
	Data 14:
木村様のボールはピンまで 176 ヤードです。ク
	Modul Pelatihan: Teineigo, Kenjougo I, Sonkeigo
	· Moushide
· Kakugen
	-	Omotenashi (juunan na taiou dan yorisou
kokoro)

	ざいます。クラブは何番
	ラブどされますか？
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	になさいますか/ いかがい        たしましょうか？
	Kimura-sama no booru wa pin made 176 yaado desu.
Kurabu dou saremasuka?
	Interaksi	kerja:
Teineigo, Sonkeigo
	
	-	Jouge-kankei

	Pin made wa 245 yaado de gozaimasu. Kurabu wa nanban ni nasaimasuka/ikaga itashimashouka?
	
Jarak dari bola Tuan Kimura sampai pin adalah 176 yard. Anda ingin pakai stik golf yang mana?
	
	
	

	
	Data 15:
	
	
	

	
	176 ヤードです。クラブ
	
	
	

	
	何番で打ちますか？
	
	
	

	
	176 yaado desu. Kurabu nanban de uchimasuka?
	
	
	

	
	Jaraknya 176 yard. Anda akan memukul pakai stik nomor berapa?
	
	
	

	
	Data 16:
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	残りは 176 ヤードです。クラブは何番ですか？
Nokori wa 176 yaado desu. Kurabu wa nanban desuka?
Jarak yang tersisa Adalah 176 yard. Anda ingin pakai stik golf nomor berapa?
	
	
	



6. Ranah Situasi Konfirmasi Penggunaan Wedge


	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 17 (Modul Pelatihan, 2015:9)
	Data 18:

ウェッジ 2 本でいいです
	Modul	Pelatihan:
Kenjougo I
	-	Moushide
	-	Omotenashi (aite o omou kokoro dan juunan na taiou)

	サンドウエッジをお持ち        いたしましょうか？
	ね？

Wejji 2 hon de ii desune?
	
Interaksi	kerja:
Teineigo
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	Sando	wejji	o	omochi itashimashouka?
	Berkenan untuk pakai stik 2
wedge, ya?
	
	
	-	Jouge-kankei

	Bagaimana jika saya bawakan sand wedge untuk Anda?
	Data 19:
ウェッジ 2 本大丈夫です       か？
	
	
	

	
	Wejji 2 hon de daijoubu desuka?
	
	
	

	
	Apakah tidak apa-apa untuk menggunakan stik 2 wedge?
	
	
	



7. Ranah Situasi Penerimaan Stik Golf


	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 20 (Modul Pelatihan, 2015:4)
	Data 21:

お預かりします。
	Modul	Pelatihan:
Kenjougo I
	-	Ishi
	-	Omotenashi (yorisou kokoro
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	お預かりいたしします。

O azukari itashi shimasu

Izinkan saya menerima stik- nya.
	O azukari shimasu

Saya terima stik-nya.
	Interaksi	kerja:
Teineigo
	
	dan kokoro kubari)
· Honne-tatemae
· Jouge-kankei



8. Ranah Situasi Peringatan untuk Keamanan Tamu


	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 22 (Modul Pelatihan, 2015:8)
	Data 23:

金本さん、危ないです
	Modul	Pelatihan:
Sonkeigo
	· Irai
· Kakugen
	-	Omotenashi (jinsoku na taiou, juunan na taiou dan
kokoro kubari)

	○○様、○○様がお打ちに なりますのでお下がりください。
	よ！
Kanemoto-san, abunai desu yo!
	
Interaksi	kerja:
Teineigo
	
	

	
	Tuan Kanemoto, berbahaya loh!
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	○○-sama, ○○sama ga o uchi ni narimasu node o sagari
kudasai
	Data 24:

後ろ行きますよ！
	
	
	

	Tuan ○○, dikarenakan Tuan
○○ akan memukul bola, mohon mundur sedikit.
	Ushiro ikimasu yo!

(Akan) lewat dari belakang, loh!
	
	
	



9. Ranah Situasi Pemberitahuan Arah Bola


	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 25 (Modul Pelatihan, 2015:4)
	Data 26

右方向です。あの右バン
	Modul	Pelatihan:
Teineigo
	-	Kakugen
	· Omotenashi (yorisou kokoro dan kokoro kubari)
· Honne-tatemae

	右ラーフでございます。

Migi raafu de gozaimasu

Berada di arah roof kanan
	カーの手前です。

Migi houkou desu. Ano migi bankaa no temae desu.
	
Interaksi	kerja:
Teineigo
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	Di sebelah kanan. (Tepatnya) di depan bunker kanan.
	
	
	



10. Ranah Situasi Pemeriksaan Bola di Area OB

	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 27 (Modul Pelatihan, 2015:5)
○○様のボールを探してま
	Data 28:
そうですね、ちょっと見       てきますね。
	Modul Pelatihan: Teineigo Kenjougo I, Sonkeigo
	-	Ishi
	· Omotenashi
(kokoro kubari dan yorisou
kokoro)
· Honne-tatemae
· Jouge-kankei

	いりますのでよろしくお願いします。
	Sou desune, chotto mite kimasu ne.
	Interaksi	kerja:
Teineigo
	
	

	○○-sama no booru wo sagashite mairimasu node, yoroshiku onegai shimasu.
	Benar. Saya akan melihat dulu ya.
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	Dikarenakan saya akan mencari bola Tuan ○○, maka mohon kerjasamanya.?
	
	
	
	



11. Situasi Permintaan Pukulan setelah Green Kosong

	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 29 (Modul Pelatihan, 2015:6 )
	Data 30:

山本さんどうぞ打ってく
	Modul	Pelatihan:
Teineigo, Sonkeigo
	-	Irai
	· Omotenashi (yorisou kokoro dan kokoro kubari)
· Honne-tatemae

	恐れ入りますが、グリーンが空きましたのでお急 ぎ願いますでしょうか。
	ださい。
Yamamoto-san, douzo utte kudasai.
	
Interaksi	kerja:
Teineigo
	
	

	Osore irimasuga, guriin ga akimashita  node  o  isogi
negaimasu deshouka.
	Tuan	Yamamoto	silakan memukul.
	
	
	

	Mohon maaf, dikarenakan greennya	sudah	kosong,
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	bolehkah saya mohon Anda bersegera.
	
	
	
	




12. Situasi Pemeriksaan Akhir oleh Caddy

	Tuturan Modul Pelatihan
	Tuturan Interaksi Kerja
	Jenis Keigo
	Modalitas
	Faktor Sosial Budaya
(Interaksi)

	Data 31 (Modul Pelatihan, 2015:14)
	Data 32:

お疲れさまでした。ク
	Modul	Pelatihan:
Kenjougo I, Sonkeigo, Bikago
	· Kinshi
· Irai
	· Omotenashi (aite o omou
kokoro, kokoro kubari, dan juunan na
taiou)
· Jouge-kankei

	お疲れ様でした。それで
	ラブのほう確認よろし
	
	
	

	は、クラブの確認をお願いいたしします。お忘れ
物 (T)ございませんよう
	くお願いします。カートに荷物を残ってませ
んか。確認は必ずして
	Interaksi kerja: Teineigo, Sonkeigo, Bikago
	
	

	ご確認ください。
	くださいね。
	
	
	

	Otsukaresama deshita. Soredewa, kurabu no kakunin wo onegai itashimasu. O wasuremono
	Otsukaresama deshita. Kurabu no hou kakunin onegai shimasu. Kaato ni
nimotsu	o
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	gozaimasen you go kakunin kudasai
Terima kasih atas kerja samanya. Untuk itu, sekarang mohon periksa klub/stik golf Anda. Harap pastikan tidak ada yang tertinggal.
	nokottemasenka. Kakunin wa kanarazu shite kudasai ne.
Terima kasih atas kerja kerasnya.	Mohon diperiksa kembali stik golf Anda. Apakah ada barang tertinggal di mobil cart?  Pastikan  untuk
selalu mengeceknya, ya.
	
	
	

	
	Data 33:
	
	
	

	
	お疲れさまでした。それ
	
	
	

	
	では、クラブ確認お願い
	
	
	

	
	します。ウエッジなんか
	
	
	

	
	間違えるのは多いので、
	
	
	

	
	クラブ確認しっかり 見て
	
	
	

	
	くださいね。後お忘れ物
	
	
	

	
	ないようお願いします。
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	Otsukaresama deshita. Soredewa kurabu kakunin onegai shimasu. Wejji nanka machigaeru no wa ooi node, kurabu kakunin shikari mite kudasai ne. Ato owasuremono nai you onegai shimasu
Terima kasih atas kerja kerasnya. Silakan periksa stik golf Anda. Pastikan tidak ada yang tertinggal.
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II. [bookmark: _bookmark66]Transkrip Hasil Wawancara

1. Wawancara dengan Shimizu dan Sakai Hari/Tanggal : Rabu, 18 Desember 2024 Lokasi	: Noto Country Club, Ishikawa Pewawancara : Farah
Informan	: Shimizu dan Sakai (pekerja caddy tetap di Noto Country Club) Keterangan	:
P = Peneliti/Pewawancara S = Sumber/Informan

	No
	Penutur
	Tuturan (Bahasa Jepang
	Terjemahan

	1
	P
	コース出たときに、現実ではよく敬語を使います
か？
	Ketika turun lapangan, dalam situasi sebenarnya apakah menggunakan keigo?

	
	S (Sakai)
	敬語は初めてのお客さん。例えば大阪から来た、向こうから来た、日本全国で宅急便ですっていうね、方言は通じませんから。そういう時完全に方言はな
し。地元以外の人は普通の敬語で使います。
	Keigo digunakan untuk tamu yang baru pertama kali datang, seperti dari Osaka atau luar daerah. Karena dialek daerah tidak dipahami, maka tidak digunakan. Kalau bukan orang lokal, saya pakai keigo biasa.

	
	S (Shimizu)
	丁寧な表現で使います。メンバーさん、よく来る
人、私の性格よく知ってる人だったら「今もいいん
	Saya pakai bentuk sopan (teinei). Kalau tamunya member atau orang yang sudah sering datang dan mengenal saya, kadang
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	じゃない」って言ったこともある。でもビジターさんには絶対に言わないです。
	saya bilang ‘Sekarang juga tidak apa-apa’ (dengan gaya lebih kasual). Tapi saya tidak pernah bilang begitu ke tamu
baru/visitor.

	2
	P
	キャディとお客さんの中では上下関係はあります
か？
	Apakah ada hubungan hierarkis antara caddy dan tamu?

	
	S (Shimizu)
	敬語は初めてのお客さん。例えば大阪から来た、向こうから来た、日本全国で宅急便ですっていうね、方言は通じませんから。そういう時完全に方言はなし。地元以外の人は普通の敬語で使います。
	Ini merupakan pekerjaan khusus, pekerjaan profesional. Jadi begitu sudah berada di lapangan (course), maka hubungan antara caddy dan tamu menjadi hubungan antara ‘seorang profesional” dan “klien”. Akhirnya levelnya menjadi sejajar dan relasi atas-bawah justru tidak ada. Pada akhirnya tamu akan melihat caddy sebagai seorang profesional. Dan kamj pun melihat tamu sebagai pelanggan. Caddy juga memiliki kebanggaan sebagai seorang profesional di mana kami lebih punya pengetahuan golf yang lebih dibanding tamu. Karena itu, tamu pun kadang melihat caddy berada sedikit di atas. Terlebih lagi jika tamunya pemula, pasti akan membutuhkan caddy, jadi secara level kami dipandang lebih tinggi. Maka dari itu, kalau sudah masuk ke lapangan, levelnya sejajar, dengan title yang
sama.
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	S (Shimizu)
	実際ね、お客さんがキャディ付けたら、キャディが必要っていうこと。必要とされてる時点でそれはレ
ベルも一緒。
	Faktanya, kalau tamu memakai jasa caddy, berarti caddy dianggap penting. Dan ketika dianggap penting, levelnya pun sejajar.

	
	S (Sakai)
	けど上下関係はあるかもしれんよ。偉い人に、例えばどっかの社長さんとか。あと韓国人のオーナーさんにはとても丁寧な喋り方使わないと。『よ』は言
わない。
	Tapi bisa jadi jouge-kankei itu tetap ada. Kepada orang penting, misalnya kepala direktur suatu perusahaan. Atau kepada owner (perusahaan mereka) orang Korea, kita harus pakai gaya bicara yang sopan. Tidak boleh pakai partikel ‘yo’.

	3
	P
	キャデイの仕事では一番大事になことは何ですか？
	Apa hal yang paling penting dalam pekerjaan sebagai caddy?

	
	S (Shimizu)
	結局、遊びに来てるお客さんを楽しませることがポ
イント。
	Pada akhirnya, poin utamanya adalah membuat tamu yang datang untuk bermain merasa terhibur.

	
	S (Sakai)
	コミュニケーションをとって、相手をリラックスさ
せて楽しませることもポイント。
	Kuncinya adalah berkomunikasi dengan tamu, membuat mereka merasa rileks dan menikmati waktu mereka.

	
	S (Shimizu)
	怒ってる人に対して、火に油を注ぐような言葉は絶対にい言わないようにする。
	Ketika sedang menghadapi tamu yang sedang marah, saya
sangat	menghindari	kata-kata	yang	bermaksud	seperti menyiramkan minyak ke api.
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2. Wawancara dengan Hakui
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Januari 2025 Lokasi	: Noto Country Club, Ishikawa Pewawancara : Farah
Informan	: Hakui (pekerja caddy tetap di Noto Country Club) Keterangan	:
P = Peneliti/Pewawancara S = Sumber/Informan

	No
	Penutur
	Tuturan (Bahasa Jepang
	Terjemahan

	1
	P
	コース出たときに、現実ではよく敬語を使います
か？
	Ketika turun lapangan, dalam situasi sebenarnya apakah menggunakan keigo?

	
	S
	『ございます』より『です』の方がよく使います。一般の皆さん、ビジターさんでも同じ。敬語使ったら堅苦しくなっちゃうから、そうなるとちょっと身構える。だからそこまでは敬語付けてない。
	Daripada menggunakan ‘gozaimasu’, saya lebih sering memakai ‘desu’. Baik kepada tamu biasa atau visitor (pengunjung selain member). Jika memakai keigo, akan terasa terlalu kaku, dan paa akhirnya justru membuat orang menjadi waspada/menjaga jarak. Oleh karena itu saya tidak
menggunakan keigo sejauh itu.

	2
	P
	キャデイの仕事では一番大事になことは何です
か？
	Apa hal yang paling penting dalam pekerjaan sebagai
caddy?
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	S
	モチあげるのはその人のモチベーションを上げるから。それで、ゴルフを楽しくできるようにする
っていうこと。
	Mochiageru artinya meningkatkan motivasi atau semangat seseorang. Hal itu dilakukan agar tamu dapat menikmati permainan golf.

	3
	P
	本音と建て前はありますか？
	Apakah terdapat honne dan tatemae?

	
	S
	本音建前、自分の中にはありますよ。例えば『だから今言ったでしょう』そういうことあるんじゃない？ライン引かれて、こうやって教えても、その通り打たないのに、違う方向曲がったとかっていうみたいな状況、それで自分が『え、だから言ってたのに』っていう思っても出さないけど、逆に『すみません』っていう。
	Perasaan honne-tatemae dalam diri saya tentu ada. Misalnya seperti kadang saya ingin bilang ‘kan sudah saya bilang tadi’, situasi seperti itu ada, bukan? Meskipun garis arah pukulan sudah saya tunjukkan dan ajarkan seperti ini, tetapi tamu tetap tidak memukul sesuai arahan dan pukulannya malah menyimpang ke arah lain. Dalam situasi seperti itu, meskipun dalam hati saya merasa, ‘Eh, kan sudah saya bilang tadi,’ saya tidak mengungkapnya. Sebaliknya saya
justru akan bilang ‘maaf’.

	
	S
	日本の文化は例えば気持ちをストレートは出さないかもしれないね。逆に動かして。ストレートに出てしまったら、お客さんが『あ、この人傷つくな』っていう考えがあるから、その辺がちょっと
気を付けるかな。
	Dalam budaya Jepang, misalnya mungkin perasaan itu tidak diungkapkan secara langsung. Sebaliknya, diekspresikan secara tidak langsung. Jika diungkapkan secara terus terang, tamu dapat berpikir ‘Ah, orang ini melukai perasaan’, jadi kita harus berhati-hati dalam hal itu.
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